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PENAWARAN BERKELANJUTAN TAHAP |

NAMA OBLIGASI

OBLIGASI BERKELANJUTAN Il BANK BRI TAHAP | TAHUN 2016

JENIS OBLIGASI

Obligasi ini diterbitkan tanpa warkat kecuali Sertifikat Jumbo Obligasi yang diterbitkan untuk didaftarkan atas nama KSE!
sebagai bukti hutang untuk kepentingan Pemegang Obligasi melalui Pemegang Rekening dan didaftarkan pada tanggal
diserahkannya Sertifikat Jumbo Obligasi oleh Perseroan kepada KSEI. Bukti kepemilikan Obligasi bagi Pemegang Obligasi
adalah Konfirmasi Tertulis yang diterbitkan oleh KSEI atau Pemegang Rekening.

JUMLAH POKOK OBLIGASI, BUNGA OBLIGASI, DAN JATUH TEMPO OBLIGASI

Obligasi ini diterbitkan dengan jumlah Pokok Obligasi sebesar Rp7.000.000.000.000 (tujuh triliun Rupiah), yang diterbitkan
tanpa warkat dan ditawarkan dengan nilai 100% (seratus persen), dan terbagi dalam 5 (lima) seri, yaitu:

SeriA

: Jumlah Pokok Obligasi Seri A yang ditawarkan sebesar Rpe (e Rupiah) dengan tingkat bunga
tetap sebesar ®% (@ persen) per tahun, berjangka waktu 370 (tiga ratus tujuh puluh) Hari
Kalender sejak Tanggal Emisi. Pembayaran Pokok Obligasi Seri A secara penuh akan dilakukan
pada Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi Seri A yaitu tanggal 3 Desember 2017.

: Jumlah Pokok Obligasi Seri B yang ditawarkan Rpe (e Rupiah) dengan tingkat bunga tetap
sebesar e% (e persen) per tahun, berjangka waktu 3 (tiga) tahun sejak Tanggal Emisi.
Pembayaran Pokok Obligasi Seri B secara penuh akan dilakukan pada Tanggal Pelunasan
Pokok Obligasi Seri B yaitu tanggal 28 November 2019.

: Jumlah Pokok Obligasi Seri C yang ditawarkan sebesar Rpe (e Rupiah) dengan tingkat bunga
tetap sebesar ®% (e persen) per tahun, berjangka waktu 5 (lima) tahun sejak Tanggal Emisi.
Pembayaran Pokok Obligasi Seri C secara penuh akan dilakukan pada Tanggal Pelunasan
Pokok Obligasi Seri C yaitu tanggal 28 November 2021.

: Jumlah Pokok Obligasi Seri D yang ditawarkan sebesar Rpe (e Rupiah) dengan tingkat bunga
tetap sebesar @% (@ persen) per tahun, berjangka waktu 7 (tujuh) tahun sejak Tanggal Emisi.
Pembayaran Pokok Obligasi Seri D secara penuh akan dilakukan pada Tanggal Pelunasan
Pokok Obligasi Seri D yaitu tanggal 28 November 2023.

: Jumlah Pokok Obligasi Seri E yang ditawarkan sebesar Rpe (e Rupiah) dengan tingkat bunga
tetap sebesar @% (e persen) per tahun, berjangka waktu 10 (sepuluh) tahun sejak Tanggal
Emisi. Pembayaran Pokok Obligasi Seri E secara penuh akan dilakukan pada Tanggal
Pelunasan Pokok Obligasi Seri E yaitu tanggal 28 November 2026.

Tingkat Bunga Obligasi tersebut merupakan persentase per tahun dari nilai nominal yang dihitung berdasarkan jumlah Hari

Kalender yang lewat dengan perhitungan 1 (satu) tahun adalah 360 (tiga ratus enam puluh) Hari Kalender dan 1 (satu)

bulan adalah 30 (tiga puluh) Hari Kalender. Bunga Obligasi dibayarkan setiap Triwulan terhitung sejak Tanggal Emisi pada

Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi. Pembayaran Bunga Obligasi pertama akan dilakukan pada tanggal 28 Februari

2017, sedangkan pembayaran Bunga Obligasi terakhir akan dilakukan bersamaan dengan Pelunasan Pokok Obligasi.

Obligasi harus dilunasi dengan harga yang sama dengan jumlah Pokok Obligasi yang tertulis pada Konfirmasi Tertulis

yang dimiliki oleh Pemegang Obligasi, dengan memperhatikan Sertifikat Jumbo Obligasi dan ketentuan Perjanjian

Perwaliamanatan.

Seri B

Seri C

Seri D

Seri E

Perkiraan jadwal bunga adalah tercantum dalam tabel di bawah ini:
Bunga Ke- SeriA Seri B Seri C Seri D SeriE

1 28 Februari 2017~ 28 Februari 2017 28 Februari 2017 28 Februari 2017 28 Februari 2017
2 28 Mei 2017 28 Mei 2017 28 Mei 2017 28 Mei 2017 28 Mei 2017
3 28Agustus 2017 28 Agustus 2017 28 Agustus 2017 28 Agustus 2017 28 Agustus 2017
4 3 Desember 2017 28 Februari 2017 28 Februari 2017 28 Februari 2017 28 Februari 2017
5 - 24 Februari 2018 24 Februari 2018 24 Februari 2018 24 Februari 2018
6 28 Mei 2018 28 Mei 2018 28 Mei 2018 28 Mei 2018
7 28 Agustus 2018 28 Agustus 2018 28 Agustus 2018 28 Agustus 2018
8 28 November 2018 28 November 2018 28 November 2018 28 November 2018
9 28 Februari 2019 28 Februari 2019 28 Februari 2019 28 Februari 2019
10 28 Mei 2019 28 Mei 2019 28 Mei 2019 28 Mei 2019
1 28Agustus 2019 28 Agustus 2019 28 Agustus 2019 28 Agustus 2019
12 28 November 2019 28 November 2019 28 November 2019 28 November 2019
13 - - 28 Februari 2020 28 Februari 2020 28 Februari 2020
14 - - 28 Mei 2020 28 Mei 2020 28 Mei 2020
15 - - 28Agustus 2020 28 Agustus 2020 28 Agustus 2020
16 - - 28 November 2020 28 November 2020 28 November 2020
17 - - 28 Februari 2021 28 Februari 2021 28 Februari 2021
18 - - 28 Mei 2021 28 Mei 2021 28 Mei 2021
19 - - 28 Agustus 2021 28 Agustus 2021 28 Agustus 2021
20 - - 28 November 2021 28 November 2021 28 November 2021
2 - - - 28 Februari 2022 28 Februari 2022
2 - - - 28 Mei 2022 28 Mei 2022
23 - - - 28 Agustus 2022 28 Agustus 2022
24 - - - 28 November 2022 28 November 2022
25 - - - 28 Februari 2023 28 Februari 2023
26 - - - 28 Mei 2023 28 Mei 2023
27 - - - 28 Agustus 2023 28 Agustus 2023
28 - - - 28 November 2023 28 November 2023
29 - - - - 28 Februari 2024
30 - - - - 28 Mei 2024
31 - - - - 28 Agustus 2024
32 - - - - 28 November 2024
33 - - - - 28 Februari 2025
34 - - - - 28 Mei 2025
35 - - - - 28 Agustus 2025
36 - - - - 28 November 2025
37 - - - - 28 Februari 2026
38 - - - - 28 Mei 2026
39 - - - - 28 Agustus 2026
40 - 28 November 2026

SATUAN PEMINDAHBUKUAN DAN JUMLAH MINIMUM PEMESANAN

Obligasi ini diterbitkan dengan memperhatikan ketentuan Perjanjian Perwaliamanatan, dengan satuan jumlah Obligasi yang
dapat dipindahbukukan dari satu Rekening Efek ke Rekening Efek lainnya adalah senilai Rp1 (satu Rupiah) sebagaimana
diatur dalam Perjanjian Perwaliamanatan. Setiap Pemegang Obligasi senilai Rp1 (satu Rupiah) mempunyai hak untuk
mengeluarkan 1 (satu) suara dalam RUPO dengan ketentuan pembulatan ke bawah.

Jumlah minimum pemesanan pembelian Obligasi harus dilakukan dengan jumlah sekurang-kurangnya Rp5.000.000 (lima
juta Rupiah) dan/atau kelipatannya.

HAK SENIORITAS ATAS UTANG

Hak Pemegang Obligasi adalah paripassu tanpa hak preferen dengan hak-hak kreditur Perseroan lainnya, baik yang ada
sekarang maupun yang akan ada dikemudian hari, kecuali hak-hak kreditur Perseroan yang dijamin secara khusus dengan
kekayaan Perseroan baik yang telah ada maupun yang akan ada di kemudian hari

JAMINAN

Obligasi ini tidak dijamin dengan jaminan khusus, tetapi dijamin dengan seluruh harta kekayaan Perseroan baik barang
bergerak maupun barang tidak bergerak, baik yang telah ada maupun yang akan ada dikemudian hari menjadi jaminan
bagi Pemegang Obligasi sesuai dengan ketentuan dalam pasal 1131 dan 1132 Kitab Undang-undang Hukum Perdata
Hak Pemegang Obligasi adalah paripassu tanpa hak preferen dengan hak-hak kreditur Perseroan lainnya baik yang ada
sekarang maupun dikemudian hari, kecuali hak-hak kreditur Perseroan yang dijamin secara khusus dengan kekayaan
Perseroan baik yang telah ada maupun yang akan ada di kemudian hari.

PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI (BUY BACK) OLEH PERSEROAN

Dalam hal Perseroan melakukan pembelian kembali Obligasi maka berlaku ketentuan sebagai berikut:

a.  pembelian kembali Obligasi ditujukan sebagai pelunasan atau disimpan untuk kemudian dijual kembali dengan harga
pasar.

b.  pelaksanaan pembelian kembali Obligasi dilakukan melalui Bursa Efek atau diluar Bursa Efek.

¢.pembelian kembali Obligasi baru dapat dilakukan 1 (satu) tahun setelah Tanggal Penjatahan.

d.  pembelian kembali Obligasi tidak dapat dilakukan apabila hal tersebut mengakibatkan Perseroan tidak dapat memenuhi
ketentuan-ketentuan di dalam Perjanjian Perwaliamanatan.

e. pembelian kembali Obligasi tidak dapatd\lakukan apabila Perseroan kelalaian
dimaksud dalam Perjanjian P kecuali telah P persetujuan RUPO.

f. pembelian kembali Obligasi hanya dapat dilakukan oleh Perseroan dari pihak yang tidak terafiliasi.

g. rencana pembelian kembali Obligasi wajib dilaporkan kepada OJK oleh Perseroan paling lambat 2 (dua) Hari Kerja
sebelum pengumuman rencana pembelian kembali Obligasi tersebut di surat kabar.

h. pembelian kembali Obligasi, baru dapat dilakukan setelah pengumuman rencana pembelian kembali Obligasi.
Pengumuman tersebut wajib dilakukan paling sedikit melalui 1 (satu) surat kabar harian berbahasa indonesia yang
berperedaran nasional paling lambat 2 (dua) Hari Kalender sebelum tanggal penawaran untuk pembelian kembali
dimulai.

HASIL PEMERINGKATAN OBLIGASI

Berdasarkan Peraturan No.IX.C.1 tentang Ped danlsiP Pendaftaran dal ka Penawaran
Umum, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam No. KEP-42/PM/2000 tanggal 27 Oktober 2000 dan Peraturan No. IX.C.11 tentang
Pemeri Efek Bersifat Utang D LampiranKep! K B danLKNo. KEP-712/BL/2012tanggal
26 Desember 2012 (‘Peraturan No. IX.C.11"), Perseroan telah p yang oleh Pefindo.
Berdasarkan hasil pemeringkatan atas surat hutang jangka panjang sesuai dengan Surat No. 1354/PEF-Dir/RC/VI1I/2016
tanggal 23 Agustus 2016 tentang Sertifikat Pemeringkatan atas Obligasi Berkelanjutan |l Bank BRI Tahun 2016, hasil
pemeringkatan atas Obligasi Perseroan adalah:

PAA (Triple A)
Hasil pemeringkatan di atas berlaku untuk periode 22 Agustus 2016 sampai dengan 1 Agustus 2017.
Perseroan tidak memiliki hubungan Afiliasi dengan Pefindo yang bertindak sebagai lembaga pemeringkat.
Sebagaimana diatur dalam Peraturan No. IX.C.11, Perseroan akan melakukan Pemeringkatan atas Obligasi setiap 1 (satu)
tahun sekali selama jangka waktu Obligasi. Perseroan wajib menyampaikan Peringkat Tahunan atas setiap Klasifikasi
Efek Bersifat Utang dan/atau Sukuk kepada OJK paling lambat 10 (sepuluh) Hari Kerja setelah berakhimya masa berlaku
peringkat terakhir sampai dengan Perseroan telah menyelesaikan seluruh kewajiban yang terkait dengan Efek Bersifat
Utang dan/atau Sukuk yang diterbitkan.
PERTIMBANGAN (RATIONALE) DARI PEFINDO
Pefindo menetapkan peringkat * ,AAA” untuk Perseroan dan untuk Obligasi Berkelanjutan | Bank BRI Tahap I, II dan Il
Tahun 2015 yang masih outstanding. Prospek untuk peringkat perusahaan adalah “stabil”.
Obligor dengan peringkat , AAA merupakan peringkat tertinggi yang diberikan oleh Pefindo. Kapasitas obligor untuk
memenuhi komitmen keuangan jangka panjang dinilai lebih superior dibandingkan dengan obligor-obligor Indonesia lainnya.
Peringkat tersebut mencerminkan dukungan yang kuat dan terbukti dari Pemerintah Indonesia terhadap Perseroan, posisi
bisnis yang superior dan profitabilitas yang sangat kuat. Namun, kekuatan ini sebagian diimbangi oleh potensi peningkatan
NPL yang disebabkan oleh kondisi perekonomian yang menantang.
PENYISIHAN DANA PELUNASAN POKOK OBLIGASI

PROSPEKTUS RINGKAS

INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA
KEUANGAN (“OJK”) NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OJK. PROSPEKTUS RINGKAS INI HANYA DAPAT DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN
AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN KE OJK MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN UNTUK
MEMBELI EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS.

total penghasilan komprehensif periode/tahun berjalan sebesar Rp12.047.269 juta, meningkat sebesar 1,57% dibandingkan
periode yang sama tahun 2015 sebesar Rp11.861.191 juta. Peningkatan laba komprehensif dimaksud dan adanya revaluasi
aset tetap tanah sebesar Rp13.824.692 juta membuat CAR Perseroan terus menguat dari posisi 20,41% pada Juni 2015
menjadi 22,10 % di Juni 2016.

irpada Tanggal 31 De
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9 irpada Tanggal

31 Desember 2014
Rasio kecukupan modal atau Capital Adequacy Ratio (CAR) Perseroan untuk risiko kredit, risiko pasar dan n5|k0 operasmnal
pada akhir tahun 2015 tercatat sebesar 20,59%. Pada periode tahun 2015, total
berjalan sebesar Rp25.204.152 juta, sebesar 4,25% dil periode yang sama tahun 2014 sebesar
Rp24.176.358 juta. Peningkatan laba komprehensif dimaksud membuat CAR Perseroan terus menguat dari posisi 18,31%
pada akhir tahun 2014 menjadi 20,59% di akhir tahun 2015.

OJK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS. SETIAP
PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) TBK. (“PERSEROAN”) DAN PARA PENJAMIN PELAKSANA EMISI OBLIGASI BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN|
SEMUA INFORMASI ATAU FAKTA MATERIAL, SERTA KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS.

Kantor Pusat:
Gedung BRI'|
JI. Jend Sudirman No.44-46, Jakarta 10210
Tel: (021) 251-0244
Faks: (021) 250-0065
E-mail: snf.dis@corp.bri.co.id
Website: www.bri.co.id

<X|BANK BRI

Melayani Dengan Setulus Hati

PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) TBK
Berkedudukan di Jakarta Pusat, Indonesia
Kegiatan Usaha: Jasa Perbankan

PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN OBLIGASI BERKELANJUTAN Il BANK BRI
DENGAN TARGET DANA YANG AKAN DIHIMPUN SEBESAR RP20.000.000.000.000 (DUA PULUH TRILIUN RUPIAH)
Dalam rangka Penawaran Umum Berkelanjutan tersebut, Perseroan akan menerbitkan dan menawarkan:

OBLIGASI BERKELANJUTAN Il BANK BRI TAHAP | TAHUN 2016
DENGAN JUMLAH POKOK OBLIGASI SEBANYAK-BANYAKNYA SEBESAR RP7.000.000.000.000 (TUJUH TRILIUN RUPIAH)

Obligasi ini diterbitkan tanpa warkat dan ditawarkan dengan nilai 100% (seratus persen) dari jumlah Pokok Obligasi. Obligasi ini terdiri dari 5 (lima) seri sebagai berikut:

Rupiah) dengan tingkat bunga tetap sebesar ®% (@ persen) per tahun, berjangka waktu 7 (tujuh) tahun sejak Tanggal

SeriA  : Jumlah Pokok Obligasi Seri A yang ditawarkan sebesar Rpe (e Rupiah) dengan tingkat bunga tetap sebesar ®% (e persen) per tahun, berjangka waktu 370 (tiga ratus tujuh puluh)
Hari Kalender sejak Tanggal Emisi. Pembayaran Pokok Obligasi Seri A secara penuh akan dilakukan pada Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi Seri A yaitu tanggal 3 Desember 2017.
SeriB @ Jumlah Pokok Obligasi Seri B yang ditawarkan sebesar Rpe (e Rupiah) dengan tingkat bunga tetap sebesar % (e persen) per tahun, berjangka waktu 3 (tiga) tahun sejak Tanggal
Emisi. Pembayaran Pokok Obligasi Seri B secara penuh akan dilakukan pada Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi Seri B yaitu tanggal 28 November 2019.
SeriC : Jumlah Pokok Obligasi Seri C yang ditawarkan sebesar Rpe (e Rupiah) dengan tingkat bunga tetap sebesar % (e
Emisi. Pembayaran Pokok Obligasi Seri C secara penuh akan dilakukan pada Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi Seri C yaitu tanggal 28 November 2021.
SeriD : Jumlah Pokok Obligasi Seri D yang ditawarkan sebesar Rpe (e
Emisi. Pembayaran Pokok Obligasi Seri D secara penuh akan dilakukan pada Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi Seri D yaitu tanggal 28 November 2023.
SeriE

: Jumlah Pokok Obligasi Seri E yang ditawarkan sebesar Rpe (@ Rupiah) dengan tingkat bunga tetap sebesar ®% (® persen) per tahun, berjangka waktu 10 (sepuluh) tahun sejak Tanggal
Emisi. Pembayaran Pokok Obligasi Seri E secara penuh akan dilakukan pada Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi Seri E yaitu tanggal 28 November 2026.

Bunga Obligasi dibayarkan setiap triwulan, dimana Bunga Obligasi pertama akan dibayarkan pada tanggal 28 Februari 2017, sedangkan Bunga Obligasi terakhir akan dibayarkan sekaligus dengan

jatuh tempo masing-masing Seri Obligasi. Pelunasan Obligasi dilakukan secara penuh (bullet payment) pada saat jatuh tempo.

Obligasi Berkelanjutan Il Bank BRI Tahap Il dan/atau tahap selanjutnya (jika ada) akan ditetapkan kemudian.

Per 30 Juni 2016, Perseroan memiliki 1 kantor pusat, 19 kantor
wilayah, 467 kantor cabang (termasuk 4 unit kerja luar negeri),
603 kantor cabang pembantu, 985 kantor kas, 2.555 Teras BRI,
636 Teras Keliling BRI, 5.362 BRI Unit dan 23.126 jaringan ATM
yang tersebar di seluruh Indonesia.

persen) per tahun, berjangka waktu 5 (lima) tahun sejak Tanggal

TELAH ADA MAUPUN YANG AKAN ADA DI KEMUDIAN HARI.

PENTING UNTUK DIPERHATIKAN
OBLIGASI INI TIDAK DIJAMIN DENGAN JAMINAN KHUSUS, TETAPI DIJAMIN DENGAN SELURUH HARTA KEKAYAAN PERSEROAN BAIK BARANG BERGERAK MAUPUN BARANG TIDAK
BERGERAK, BAIK YANG TELAH ADA MAUPUN YANG AKAN ADA DIKEMUDIAN HARI MENJADI JAMINAN BAGI PEMEGANG OBLIGASI SESUAI DENGAN KETENTUAN DALAM PASAL 1131
DAN 1132 KITAB UNDANG-UNDANG HUKUM PERDATA. HAK PEMEGANG OBLIGASI ADALAH PARIPASSU TANPA HAK PREFEREN DENGAN HAK-HAK KREDITUR PERSEROAN LAINNYA
BAIK YANG ADA SEKARANG MAUPUN DIKEMUDIAN HARI, KECUALI HAK-HAK KREDITUR PERSEROAN YANG DIJAMIN SECARAKHUSUS DENGAN KEKAYAAN PERSEROAN BAIK YANG

PERSEROAN DAPAT MELAKUKAN PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI YANG BELUM JATUH TEMPO, BAIK SEBAGIAN ATAU SELURUHNYA, DITUJUKAN SEBAGAI PELUNASAN ATAU
DISIMPAN UNTUK KEMUDIAN DIJUAL KEMBALI DENGAN HARGA PASAR. PEMBELIAN KEMBALI DAPAT DILAKUKAN 1 (SATU) TAHUN SETELAH TANGGAL PENJATAHAN. RENCANA
PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI WAJIB DIUMUMKAN PALING SEDIKIT MELALUI 1 (SATU) SURAT KABAR HARIAN BERBAHASA INDONESIA YANG BERPEREDARAN NASIONAL PALING
LAMBAT 2 (DUA) HARI SEBELUM TANGGAL PENAWARAN UNTUK PEMBELIAN KEMBALI DIMULAL.

KETERANGAN TENTANG PEMBELIAN KEMBALI DAPAT DILIHAT PADA BAB XVI PROSPEKTUS

31 Desember 2013
Rasio kecukupan modal atau Capital Adequacy Ratio (CAR) Perseroan untuk risiko kredit, risiko pasar dan risiko operasional
pada akhir tahun 2014 tercatat sebesar 18,31%. Pada periode tahun 2014, total penghasilan komprehensif periode/ tahun
berjalan sebesar Rp24.176.358 juta, sebesar 9,33% di tahun 2013 sebesar Rp21.160.150 juta.
Peningkatan laba komprehensif dimaksud membuat CAR Perseroan terus menguat dari posisi 16,99% pada akhir tahun
2013 menjadi 18,31% di akhir tahun 2014.

1.3 Imbal Hasil

Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2016 dibandingkan dengan periode 6 (enam)
bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2015

Rasioimbal hasil rata-rata aset (ROA) Perseroan pada periode 30 Juni 2016 dan periode yang sama di tahun 2015 serta rasio
imbal hasil atas ekuitas (ROE) yang merupakan cerminan imbal hasil kepada pemegang saham merupakan salah satu yang
tertinggi diindustri perbankan Masing-masing ROAadalah sebesar 3,68% dan 3,91% dan ROE sebesar 25,24% dan 29,22%.

irpada Tanggal 31D 2015Dil irpada Tanggal

irpada Tanggal 31 De ber2014Dil i d Tah irpada Tanggal

31 Desember 2014
Rasio imbal hasil rata-rata aset (ROA) Perseroan pada tahun 2015 dan di tahun 2014 serta rasio imbal hasil atas ekuitas
(ROE) yang merupakan cerminan imbal hasil kepada pemegang saham merupakan salah satu yang tertinggi di industri
perbankan. Masing- masmg ROA adalah sebesar 4,19%, 4,73% dan ROE 29,89%, dan 31,19%.
irpada Tanggal 31 De 2014 Dil d

Tahuny irpada Tanggal
31 Desember 2013

Rasio imbal hasil rata-rata aset (ROA) Perseroan di tahun 2014 dan di tahun 2013 serta rasio imbal hasil atas ekuitas
(ROE) yang merupakan cerminan imbal hasil kepada pemegang saham merupakan salah satu yang tertinggi di Industri
perbankan. Masing-masing ROA adalah sebesar 4,73% dan 5,03% dan ROE sebesar 31,19% dan 34,11%.

1.4 Belanja Modal

Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2016 dibandingkan dengan periode 6 (enam)
bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2015

Sampai tanggal 30 Juni 2016, Perseroan telah mempunyailebih dari 10.000 unit kerja sebagai bagian dari realisasi perluasan
jaringan layanan di seluruh Indonesia. Untuk menambah infrastruktur pendukung tersebut, Perseroan telah melakukan
investasi dana belanja barang modal senilai Rp2.015.558 juta Komposisi belanja modal terbesar didominasi oleh belanja
modal atas pengembangan satelit, yaitu sebesar Rp851.601 Juta pada Juni 2016 dan Rp525.856 juta pada Juni 2015.
Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2015 Dibandingkan dengan Tahun yang Berakhir
pada Tanggal 31 Desember 2014

Sampai akhir tahun 2015, Perseroan telah mempunyai lebih dari 10.000 unit kerja sebagai bagian dari realisasi perluasan
jaringan layanan di seluruh Indonesia. Untuk menambah infrastruktur pendukung tersebut, Perseroan telah melakukan
investasi dana belanja barang modal senilai Rp3.285.398 juta. Komposisi belanja modal terbesar sampai dengan Juni
2015 dan Juni 2016 didominasi oleh belanja modal atas pengembangan satelit, yaitu sebesar Rp1.484.677 Juta pada
tahun 2015 dan Rp831.895 Juta pada tahun 2014,

Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2014 Dibandingkan dengan Tahun yang Berakhir
pada Tanggal 31 Desember 2013

Sampai akhir tahun 2014, Perseroan telah mempunyai lebih dari 10.000 unit kerja sebagai bagian dari realisasi
perluasan jaringan layanan di seluruh Indonesia. Untuk menambah infrastruktur pendukung tersebut, Perseroan telah
melakukan investasi dana belanja barang modal senilai Rp3.064.718 juta. Komposisi belanja modal terbesar pada
tahun 2014 dan 2013 didominasi oleh belanja modal atas komputer dan perangkat lunak, yaitu sebesar Rp1.032.524
juta pada tahun 2014 dan Rp734.447 juta pada tahun 2013. Di tahun 2014 Perseroan melakukan beberapa pengikatan
material, yang sebagian besar dilakukan dalam mata uang Rupiah, sehingga risiko fluktuasi mata uang menjadi
minim. Tujuan pengikatan material untuk modal yang telah dilakukan adalah (i) proyek pembangunan gedung
kantor senilai Rp529,47 miliar (ii) pengadaan kendaraan roda empat dan roda dua senilai Rp272,73 miliar dan
(iif) Pengembangan infrastruktur Tl dan e-Banking senilai Rp867,33 miliar. Sumber pendanaan atas belanja modal tersebut
adalah saldo laba dari kegiatan operasional di tahun sebelumnya serta cadangan tujuan yang telah disisihkan dari laba
bersih tahun-tahun buku sebelumnya.

a. Penghapusbukuan Kredit

Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2016 dibandingkan dengan periode 6 (enam)
bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2015

Pada Juni 2016, Perseroan melakukan penghapusan kredit sebesar Rp3.835.558 juta dan menerima kembali kredit
yang dihapusbukukan (recovery) sebesar Rp1.293.798 juta, sedangkan untuk tahun pelaporan Juni 2015 melakukan
penghapusbukuan kredit sebesar Rp3.286.236 juta dan menerima kembali kredit yang telah dihapusbukukan sebesar
Rp928.640 juta. Penghapusbukuan kredit dilakukan terhadap kredit yang sudah dilakukan restrukturisasi dan usaha
lainnya akan tetapi karena kondisi ekonomi yang p maka potensi p kredit

PERSEROAN HANYAMENERBITKAN SERTIFIKAT JUMBO OBLIGASI YANG DIDAFTARKAN ATAS NAMA PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA (‘KSEI") DAN AKAN DIDISTRIBUSIKAN |
DALAM BENTUK ELEKTRONIK YANG DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF DI KSEI.

EFEK INDONESIA (‘PEFINDO"):

DALAM RANGKA PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN INI, PERSEROAN TELAH MEMPEROLEH HASIL PEMERINGKATAN ATAS OBLIGASI BERKELANJUTAN DARI PT PEMERINGKAT
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sudah tidak memungkinkan lagi.

Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2015 Dibandingkan dengan Tahun yang Berakhir
pada Tanggal 31 Desember 2014

Pada tahun pelaporan 2015, Perseroan melakukan penghapusan kredit sebesar Rp7.815.170 juta dan menerima kembali
kredit yang dihapusbukukan (recovery) sebesar Rp2.341.945 juta, sedangkan untuk tahun pelaporan 2014 melakukan
penghapusbukuan kredit sebesar Rp5.619.434 juta dan menerima kembali kredit yang telah dihapusbukukan sebesar
Rp2.100.676 juta. Penghapusbukuan kredit dilakukan terhadap kredit yang sudah dilakukan restrukturisasi dan usaha

RISIKO YANG MUNGKIN DIHADAPI INVESTOR PEMBELI OBLIGASI ADALAH TIDAK LIKUIDNYA OBLIGASI YANG DITAWARKAN PADA PENAWARAN UMUM INI YANG ANTARA LAIN
DISEBABKAN KARENA TUJUAN PEMBELIAN OBLIGASI SEBAGAI INVESTASI JANGKA PANJANG.
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BDBS

PT DBS Vickers Securities Indonesia

INDOPREMIER

PT Indo Premier Securities

sebagaimana tercantum dalam laporan audit KAP PSS yang juga tercantum dalam Prospektus Ringkas ini.Laporan
audit KAP PSS tersebut ditandatangani oleh Drs. Hari Purwantono (Rekan pada KAP PSS dengan Registrasi Akuntan
Publik No.AP.0684). Pada tanggal 30 Juni 2016, Perseroan mempunyai jumlah liabilitas sebesar Rp774.179.097 juta.

Rincian dari liabilitas Perseroan pada tanggal 30 Juni 2016 adalah sebagai berikut:

1.1.5 Total Beban operasional lainnya

Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2016 dibandingkan dengan periode 6 (enam)
bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2015

Pada periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2016, total beban operasional lainnya Perseroan sebesar

(dalam jutaan Rupiah) Rp18.650.575 juta, meningkat sebesar 21,47% dibandingkan periode yang sama di tahun 2015 sebesar Rp15.355.176
KETERANGAN JUMLAH juta. Kenaikan beban operasional lainnya tersebut disebabkan oleh kenaikan biaya tenaga kerja sebesar 29,66% yang
Liabilitas Segera 6.064.171 terutama disebabkan oleh di oleh peni biaya pensiun manfaat pasti, program pemeliharaan kesehatan
Simpanan Nasabah pensiun dan kenaikan biaya umum dan administrasi sebesar 17,25%.
Giro 109.759.588 irpada Tanggal 31 Desember 2015 Dibandingkan d irpada Tanggal
Giro Wadiah 1.486.185 31 Desember 2014
Egﬂﬂggz Wadiah 264;3:;{15?2; Selama tahun 2015, total beban operasional lainnya Perseroan sebesar Rp31.275.696 juta, meningkat sebesar 17,07%
Tabungan Mudharabah 797.721 dibandingkan tahun 2014 sebesar Rp26.715.275 juta. Peningkatan ini disebabkan oleh kenaikan biaya tenaga kerja sebesar
Deposito Berjangka 289.396.277 17,17% yang terutama di oleh peni status pegawai ing menjadi pegawai kontrak dan kenaikan
Deposito Berjangka Mudharabah 13.980.306 biaya umum dan administrasi sebesar 13,03%.
Total Simpanan Nasabah ) 683.739.286 irpada Tanggal 31D -2014Dil i o g irpada Tanggal
Simpanan dari Bank lain dan Lembaga Keuangan lainnya 6.379.043 31 Desember 2013
Efek-efek Yang Dijual Dengan Janji Dibeli Kembali 9.498.253 . ; . ’ )
Liabilitas Derivatif 382.022 Selama tahun 2014, beban operasional lainnya mencapai Rp26.715.275 juta, naik sebesar 19,37% dibandingkan tahun
Liabilitas Akseptasi 4.430.286 2013 yang tercatat sebesar Rp22.380.778 juta. Kenaikan beban operasional lainnya tersebut disebabkan oleh kenaikan
Utang Pajak 539.351 biaya tenaga kerja sebesar 15,82% yang terutama disebabkan oleh peningkatan status pegawai ing menjadi
Surat Berharga yang Diterbitkan 18.899.507 pegawai kontrak dan kenaikan biaya umum dan administrasi sebesar 22,15%.
E‘Q!ama!‘gaﬂg.ﬁ"‘e}{'m?l dan Kontiriensi 27'721232 1.1.6  Laba operasional
L;m?;l |;ng|ll:nn}(eigl fen Gan Keniens! 7.201.493 Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2016 dibandingkan dengan periode 6 (enam)
Liabilitas Lain-lain 9.271.346 bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2015
Pinjaman Subordinasi 45.924 Pada periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2016, Laba Opersional Perseroan sebesar Rp14.779.671
TOTAL LIABILITAS 774.179.097 juta, meni sebesar 4,38% atau sebesar Rp619.879 juta dibandingkan periode yang sama di tahun 2015 sebesar

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

1.1 Analisis Laporan Laba Rugi Komprehensif

1.1.1 Total pendapatan bunga dan syariah

Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2016 dibandingkan dengan periode 6 (enam)
bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2015

Dalam periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2016, Perseroan membukukan pendapatan bunga dan syariah sebesar
Rp46.749.191 juta, meningkat sebesar Rp5.202.560 atau 12,52% dibandingkan dengan periode yang sama di tahun 2015
sebesar Rp41.546.631 juta. Pertumbuhan bunga dan syariah tersebut terutama di oleh jumlahp bunga

Rp14.159.792 juta. Peningkatan laba operasional tersebut terutama karena kenaikan jumlah pendapatan bunga kredit
dan fee based income.

irpada Tanggal 31D
31 Desember 2014
Pada tahun 2015, Laba Operasional Perseroan sebesar Rp30.512.907 juta, meningkat sebesar 7,80% atau sebesar
Rp2.205.991 juta dibandingkan tahun 2014. Peningkatan laba operasional tersebut terutama karena kenaikan jumlah
pendapatan bunga kredit dan fee based income.
9 irpada Tanggal 31D
31D 2013

-2015Dil i de y irpada Tanggal

2014Dil i de irpada Tanggal

g Y

kredit pada tahun 2016 yang tumbuh sebesar 12,53% dari tahun 2015 sebesar Rp35.725.273 juta menjadi Rp40.203.116 juta.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2014
Dalam tahun yang berakhir pada 31 Desember 2015, Perseroan membukukan pendapatan bunga dan syariah sebesar
Rp85.434.037 juta, meningkat sebesar Rp10.311.824 juta atau 13,73% dibandingkan dengan tahun yang berakhir 31
Desember 2014 yang tercatat sebesar Rp75.122.213 juta. Pertumbuhan pendapatan bunga dan syariah tersebut terutama
disebabkan oleh jumlah pendapatan bunga dari kredit yang diberikan pada tahun 2015 yang tumbuh sebesar 12,40% dari
tahun 2014 sebesar Rp65.930.652 juta menjadi Rp74.106.341 juta. Kenaikan pendapatan bunga kredit disebabkan karena
pertumbuhan kredit dan pembiayaan syariah sebesar Rp 70.397.703 juta atau 13,78% dibandingkan dengan tahun yang
berakhir 31 Desember 2014. P bunga kredit di oleh p bunga segmen mikro seiring dengan
naiknya komposisi pinjaman di segmen Mikro dari 33,1% di tahun 2014 menjadi 33.3% pada tahun 2015. Pertumbuhan
pendapatan bunga kredit ini sejalan dengan strategi Perseroan untuk melakukan ekspansi kredit di segmen mikro yang
memberikan yield paling tinggi.

irpada Tanggal 31D 2014 Dibandi deng
31 Desember 2013
Dalam tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014, Perseroan membukukan pendapatan bunga dan syariah se-
besar Rp75 122.213 juta, meningkat 26,34% dibandingkan dengan periode tahun 2013 yang tercatat sebesar Rp59.461.084
juta. P bunga dan syariah tersebut terutama disebabkan oleh jumlah pendapatan bunga kredit

irpada Tanggal

Tahunyang

Perseroan tidak menyelenggarakan penyisihan dana untuk Obligasi ini dengan p untuk
penggunaan dana hasil Penawaran Umum Obligasi ini sesuai dengan tujuan rencana penggunaan dana hasil Penawaran
Umum Obligasi.
HAK-HAK PEMEGANG OBLIGASI
a. Menerima pelunasan Pokok Obligasi dan/atau pembayaran Bunga Obligasi dari Perseroan yang dibayarkan melalui
KSEI selaku Agen Pembayaran pada Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi dan/atau Tanggal Pembayaran Bunga
Obligasi yang bersangkutan. Jumlah yang wajib dibayarkan oleh Perseroan pada Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi
adalah dengan harga yang sama dengan jumlah Pokok Obligasi yang tertulis pada Konfirmasi Tertulis yang dimiliki
oleh Pemegang Obligasi pada Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi
Pemegang Obligasi yang berhak atas Bunga Obligasi adalah Pemegang Obligasi yang namanya tercatat dalam Daftar
Pemegang Rekening pada 4 (empat) Hari Bursa sebelum Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi, kecuali ditentukan
lain oleh KSEI sesuai dengan ketentuan KSEI yang berlaku.
c. Apabila Perseroan tidak diakan dana pnya untuk p Bunga Obligasi dan Pelunasan Pokok
Obligasi setelah lewat Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi atau Tanggal Pelunasan Obligasi, maka Perseroan
harus membayar Denda atas kelalaian membayar jumlah Pokok Obligasi dan/atau Bunga Obligasi tersebut. Denda
tersebut dihitung secara harian berdasarkan jumlah hari yang terlewat yaitu 1 (satu) tahun adalah 360 (tiga ratus enam
puluh) Hari Kalender dan 1 (satu) bulan adalah 30 (tiga puluh) Hari Kalender. Denda yang dibayar oleh Perseroan
yang merupakan hak Pemegang Obligasi oleh Agen Pembayaran akan diberikan kepada Pemegang Obligasi secara
proporsional berdasarkan besarnya Obligasi yang dimilikinya.
Pemegang Obligasi baik sendiri maupun bersama-sama yang mewakili paling sedikit lebih dari 20% (dua puluh persen)
dari jumlah Obligasi (termasuk didalamnya jumlah Obligasi yang dimiliki oleh Perusahaan Afiliasi Negara Republik
Indonesia namun tidak termasuk Obligasi yang dimiliki oleh Perseroan dan/atau Afiliasi Perseroan) mengajukan
permintaan tertulis kepada Wali Amanat untuk diselenggarakan RUPO dengan melampirkan asli KTUR. Permintaan
tertulis dimaksud harus memuat acara yang diminta, dengan ketentuan sejak diterbitkannya KTUR tersebut, Obligasi
yang dimiliki oleh Pemegang Obligasi yang mengajukan permintaan tertulis kepada Wali Amanat akan dibekukan oleh
KSEI sejumlah Obligasi yang tercantum dalam KTUR tersebut. Pencabutan pembekuan oleh KSEI tersebut hanya
dapat dilakukan setelah mendapat persetujuan secara tertulis dari Wali Amanat.
Setiap Obligasi sebesar Rp1 (satu Rupiah) berhak mengeluarkan 1 (satu) suara dalam RUPO, dengan demikian setiap
Pemegang Obligasi dalam RUPO mempunyai hak untuk mengeluarkan suara sejumlah Obligasi yang dimilikinya.
CARA DAN TEMPAT PELUNASAN POKOK OBLIGASI DAN PEMBAYARAN BUNGA OBLIGASI
Pelunasan Pokok Obligasi dan pembayaran Bunga Obligasi akan dilakukan oleh KSEI selaku Agen Pembayaran atas nama
Perseroan kepada Pemegang Obligasi melalui Pemegang Rekening di KSEI sesuai dengan jadwal waktu pembayaran
yang telah di Bilamana tanggal pembayaran jatuh pada bukan Hari Bursa, maka
pembayaran akan dilakukan pada Hari Bursa berikutnya.
PEMBATASAN, KEWAJIBAN DAN KELALAIAN PERSEROAN

o

a

@

pada tahun 2014 yang tumbuh sebesar 26,50% dari tahun 2013 sebesar Rp52.117.514 juta menjadi Rp65.930.652 juta.
Kenaikan pendapatan bunga kredit salah satunya disebabkan oleh strategi Perseroan untuk melakukan ekspansi kredit di
segmen mikro dari Rp142.266.742 juta pada tahun 2013 menjadi Rp164.054.180 juta pada tahun 2014 dengan komposisi
kredit mikro terhadap total kredit meningkat dari 32,7% di Tahun 2013 menjadi 33,1% di Tahun 2014. Strategi tersebut
dipilih mengingat segmen kredit mikro memberikan yield yang paling tinggi.

1.1.2 Total beban bunga dan syariah

Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2016 dibandingkan dengan periode 6 (enam)
bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2015

Dalam periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2016, Perseroan membukukan beban bunga dan
syariah sebesar Rp13.765.837 juta, p 0,03% di 1 periode yang sama di tahun 2015
sebesar Rp13.770.420 juta. Penurunan beban bunga dan syariah tersebut terutama disebabkan oleh penurunan biaya
bunga deposito berjangka sebesar 10,16% turun dari Rp10.021.105 juta menladl Rp9.002.736 juta pada 30 Juni 2016.

Pada periode tahun 2014, laba operasional sebesar Rp28.306.916 juta, meningkat sebesar 8,35% dibandingkan periode
yang sama tahun 2013 sebesar Rp26.127.577 juta. Peningkatan laba operasional tersebut terutama karena kenaikan
jumlah pendapatan bunga kredit dan fee based income.

1.1.7  Pendapatan non-operasional - neto

Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2016 dibandingkan dengan periode 6 (enam)
bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2015

Pada periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2016, pendapatan non - operasional - neto Perseroan
sebesar Rp798.159 juta, meningkat sebesar 24,28% atau sebesar Rp155.926 juta dibandingkan periode yang sama di
tahun 2015. Peningkatan tersebut disebabkan oleh kenaikan pendapatan klaim asuransi kredit.

Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2015 Dibandingkan dengan Tahun yang Berakhir
pada Tanggal 31 Desember 2014

Pada tahun 2015, pendapatan non operasional - neto Perseroan sebesar Rp1.981.111 juta, menurun sebesar 20,67% atau
sebesar Rp516.085juta Penurunan ini di oleh p non operasional lainnya.

irpada Tanggal 31 De 2014Dil i fengan Tahunyang Berakhirpada Tanggal

31 Desember 2013
Pada periode tahun 2014, pendapatan non operasional - neto sebesar Rp2.497.196 juta, meningkat sebesar 40,10%
dibandingkan periode yang sama tahun 2013 sebesar Rp1.782.489 juta. Peningkatan pendapatan non operasional - neto
tersebut terutama karena peningkatan pendapatan klaim asuransi.

1.1.8  Laba sebelum beban pajak

Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2016 dibandingkan dengan periode 6 (enam)
bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2015

Pada periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2016, laba sebelum beban pajak Perseroan sebesar
Rp15.577.830 juta, meningkat sebesar 5,25% atau sebesar Rp775.805 juta dibandingkan periode yang sama di tahun 2015

| lainnya akan tetapi karena kondisi ekonomi yang p maka potensi p kredit
sudah tidak memungkinkan lagi.
Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2014 Dibandingkan dengan Tahun yang Berakhir
pada Tanggal 31 Desember 2013
Pada tahun pelaporan 2014, Perseroan melakukan penghapusbukuan kredit sebesar Rp5.619.434 juta dan menerima
kembali kredit yang telah dihapusbukukan (recovery) sebesar Rp2.100.676 juta, sedangkan untuk tahun pelaporan 2013
melakukan penghapusbukuan kredit sebesar Rp4.317.861 juta dan menerima kembali kredit yang telah dihapusbukukan
sebesar Rp1.948.158 juta. Penghapusbukuan kredit dilakukan terhadap kredit yang sudah dilakukan restrukturisasi dan
usaha penyelesaian lainnya akan tetapi karena kondisi ekonomi yang mengalami penurunan maka potensi penyelamatan
kredit sudah tidak memungkinkan lagi.
b. Kontribusi Pajak
Salah satu kontribusi yang diberikan Perseroan kepada pemerintah selain pemberian dividen ialah pajak. Seiring dengan
kenaikan laba Perseroan relatif kontribusi pajak yang diberikan Perseroan juga mengalami kenaikan. Sesuai dengan
Peraturan Pemerintah No.81/2007 tentang Penurunan Tarif Pajak Penghasilan Bagi Wajib Pajak Badan Dalam Negeri yang
Berbentuk Perusahaan Terbuka, dan dengan terpenuhinya persyaratan dalam Peraturan Pemerintah tersebut, Perseroan
memperoleh insentif pajak berupa pengurangan tarif pajak penghasilan sebesar 5% dari tarif tertinggi bagi wajib pajak
badan dalam negeri yang berbentuk Perseroan terbuka. Namun demikian, dengan meningkatnya skala usaha Perseroan,
kontribusi pajak Perseroan pada 30 Juni 2016 sebesar Rp7.499.053 juta, 31 Desember 2015 sebesar Rp12.256.436 juta,
31 Desember 2014 sebesar Rp6.021.324 juta dan 31 Desember 2013 sebesar Rp5.745.374 juta
c. Giro Wajib Minimum
Sesuai dengan peraturan Bank Indonesia, Perseroan diwajibkan memelihara Giro Wajib Minimum (GWM) untuk Rupiah
dan valuta asing (USD). Pada 30 Juni 2016, 31 Desember 2015, 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013 rasio GWM
Rupiah masing-masing adalah sebesar 6,54%, 9,31%, 8,07%, 8,02%, sedangkan untuk rasio GWM valuta asing masing-
masing adalah sebesar 8,02%, 8,43%, 8,00%, 8,00%.
d. Posisi Devisa Neto
Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia, rasio Posisi Devisa Netto (PDN) Bank secara keseluruhan adalah setinggi-tingginya
sebesar 20% dari modal. Pada 30 Juni 2016, 31 Desember 2015, 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013 rasio PDN
Perseroan masing-masing adalah sebesar 3,29%, 2,33%, 3,86%, 3,15%
Per tanggal 30 Juni 2016, Perseroan memenuhi seluruh rasio wajib (statutory ratio) yang ditentukan oleh Bank Indonesia
maupun oleh perundang-undangan dan peraturan yang berlaku. Selain itu, sebagian besar dari rasio-rasio keuangan
penting yang tersajikan dalam tabel di atas, Iandasan atau fi keuangan Perseroan yang kokoh,
kinerja Perseroan yang patut di dan fungsi yang benar-benar dilakukan oleh Perseroan
secara profesional, transparan dan bertanggung jawab.
e. Likuiditas
Posisi Loan to Deposit Ratio (LDR) Perseroan per periode laporan adalah sebagai berikut :

= 31 Desember 2013 :88,54%
= 31 Desember 2014 :81,68%
= 31 Desember 2015 1 86,88%
= 30Juni 2015 187,87%
= 30Juni 2016 :190,03%

Sesuai dengan profil risiko yang telah ditetapkan manajemen, tingkat LDR yang optimal berada di kisaran 80%-90% agar
tercapai kesei antara dana kat dan antisipasi risiko kecukupan likuiditas untuk memenuhi
kewajiban-kewajiban yang jatuh tempo. Sampai dengan 30 Juni 2016, LDR Perseroan relatif terjaga pada target internal
Perseroan, yaitu antara 80%-90%. Pada akhir tahun 2015, tercatat rasio LDR adalah sebesar 86,88%, naik dari posisi
sebesar 81,68% di akhir tahun 2014 lalu. Kenaikan LDR ini selain di oleh p: kredit,
Untuk meminimalkan risiko suku bunga yang timbul karena adanya maturity gap ak\bat perbedaan jatuh tempo antara
kredit dan DPK, Perseroan melakukan beberapa upaya antara lain dengan memberlakukan kebijakan pricing deposito
yang positive yaitu dengan memberikan suku bunga lebih mahal di jangka waktu yang lebih panjang agar dapat menarik
deposan untuk menempatkan depositonya pada jangka panjang. Perseroan juga berupaya menjaga secondary reserve pada
level yang minimal sama dengan primary reserve-nya sebaga\ bentuk penempatandana dalam Jangka pendek sekaligus
untuk memenuhi kebutuhan likuiditas harian bank. Selain itu di 1juga untuk dan corefund
yang secara behavioral dapat dikatagorikan ke dalam dana jangka panjang sehingga dapat menurunkan maturity gap.
1.5 Analisis Laporan Posisi Keuangan

151 Aset

1.5.1.1 Total Aset

Posisi tanggal 30 Juni 2016 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2015

Per 30 Juni 2016, total aset Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp29.416.617 juta atau setara dengan 3,35%
menjadi sebesar Rp907.842.929 juta dibandingkan posisi per 31 Desember 2015 sebesar Rp878.426.312 juta. Peningkatan
tersebut terutama disebabkan oleh peningkatan penyaluran kredit dimana nilai kredit yang diberikan - neto per tanggal 30 Juni
2016 mencapai 576.998.160 juta. Komposisi pemberian kredit didominasi oleh segmen ritel yang sebesar Rp Rp221.029.449
juta dan segmen mikro yang sebesar Rp Rp213.604.391 juta Pos aset yang mengalami peningkatan signifikan adalah:

= Kredit yang diberikan (5,42%)

= Aset Tetap (192,49%)

= Efek-efek yang dibeli dengan janji dijual kembali (32,94%)

Posisi tanggal 31 Desember 2015 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2014

Per 31 Desember 2015, total aset Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp76.442.122 juta atau setara dengan 9,53%
menjadi sebesar Rp878.426.312 juta bila dibandingkan dengan posisi per 31 Desember 2014 sebesar Rp801.984.190
juta. Peningkatan tersebut terutama di oleh luran kredit dimana nilai kredit yang diberikan -
neto per tanggal 31 Desember 2015 mencapai 547.318.355 juta. Komposisi pemberian kredit didominasi oleh segmen
ritel yang sebesar Rp219.785.772 juta dan segmen mikro yang sebesar Rp188.428.179 jutaPos aset yang mengalami
peningkatan signifikan adalah:

= Efek-efek - neto (48,37%)

= Kredit yang diberikan (14,21%)

= Aset Tetap - neto (35,86%)

Posisi tanggal 31 Desember 2014 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2013

Per 31 Desember 2014, total aset Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp175.883.557 juta atau setara dengan
28,10% menjadi sebesar Rp801.984.190 juta bila dibandingkan dengan posisi per 31 Desember 2013 sebesar
Rp626.100.633 juta. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh peningkatan penyaluran kredit dimana nilai kredit yang
diberikan - neto per tanggal 31 Desember 2014 mencapai Rp479.211.143 juta. Komposisi pemberian kredit didominasi oleh
segmen ritel yang sebesar Rp199.828.590 juta dan segmen mikro yang sebesar Rp164.054.180 juta.

sebesar Rp 14.802.025 juta. Peningkatan laba sebelum beban pajak tersebut terutama karena kenaikan jumlah p

bunga kredit, fee based income dan pendapatan non operasional yang didominasi oleh pendapatan klaim asuransi.
irpada Tanggal 31 De 2015Dil i dengan TahunyangBerakhirpada Tanggal

31 Desember 2014

Pada tahun 2015, laba sebelum beban pajak Perseroan sebesar Rp32.494.018 juta, meningkat sebesar 549% atau

sebesar Rp1.689.906 juta dibandingkan tahun 2014. Peningkatan laba sebelum beban pajak tersebut terutama karena

irpada Tanggal 31D 2015Dibandingk gan Tahunyang irpadaTanggal  kenaikan jumlah pendapatan bunga kredit, fee based income dan non yang didominasi oleh
31 Desember 2014 pendapatan klaim asuransi.
Dalam periode tahun 2015, Perseroan membukukan beban bunga dan syariah sebesar Rp27.154.270 juta, irpada Tanggal 31D ber2014Dil i dengan Tahun irpada Tanggal
14,67% dibandingkan tahun 2014 sebesar Rp23.679.803 juta. Hal ini didukung oleh meningkatnya komposisi Dana 31 Desember 2013

Murah dari 52,5% ke 57,8%,membaiknya kondisi likuiditas perbankan, dan penurunan Bl Rate dari 7,75% menjadi
7,50% pada Februari 2015. Hal tersebut menyebabkan rasio Beban Bunga (cost of fund) turun dari 4.38% di tahun 2014
menjadi 4.24% di tahun 2015,

Pada periode tahun 2014, laba sebelum beban pajak sebesar Rp30.804.112 juta, meningkat sebesar 10,37% dibandingkan
periode yang sama tahun 2013 sebesar Rp27.910.066 juta. Peningkatan laba sebelum beban pajak tersebut terutama

Dengan memperti kondisi makro ekonomi global dan domestik serta kondisi likuiditas Rupiah yang belum pulih
seutuhnya, Perseroan masih p kan fokus pada penghi Dana Pihak Ketiga (DPK), terutama produk
Tabungan dan Giro. Selain melalui penghimpunan DPK, Perseroan terus mengupayakan strategi funding mix dengan
melakukan diversifikasi sumber dana, terutama untuk memperkaya pendanaan jangka panjang.

Strategi tersebut berdampak pada tingginya pertumbuhan DPK Perseroan sehingga dapat mengalokasikan dana yang ada
ke aset produkif. Alokasi dana tersebut berpengaruh kepada peningkatan aset hingga 28%.

Pos aset yang mengalami peningkatan signifikan adalah:

= Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain (70,86%)

= Efek-efek - neto (97,24%)

= Efek-efek yang dibeli dengan janji dijual kembali (170,11%)

= Kredit yang diberikan (14,33%)

Peningkatan aset yang meningkat 28% i yang dijabark bel b lh kepada kinerja perusahaan

X i i . karena karena kenaikan jumlah pendapatan bunga kredit, fee based income dan non op | yang
‘padaTanggal 31D 2014Di dengan Tahunyang pada Tanggal inasi oleh pend: klaim asuransi.
31 Desember 2013 1.1.9  Beban pajak

Dalam periode tahun 2014, Perseroan membukukan beban bunga dan syariah sebesar Rp23.679.803 juta, meningkat
54,22% dibandingkan dengan periode tahun 2013 yang tercatat sebesar Rp15.354.813 juta. Pertumbuhan beban bunga
dan syariah tersebut terutama disebabkan oleh peningkatan DPK sebesar 23 41% dari Rp 504.281.382 juta di tahun 2013
menjadi Rp 622.321.846 juta ditahun 2014 untuk menunjang strategi pertumbuhan kredit Perseroan. Disamping itu secara
makro terdapat pengetatan likuiditas yang berdampak pada peningkatan biaya dana sektor perbankan.

1.1.3 Pendapatan Operasional Lainnya

Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2016 dibandingkan dengan periode 6 (enam)
bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2015

Pada periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2016, pendapatan operasional lainnya Perseroan sebesar
Rp8.051.093 juta, meningkat sebesar 40,40% dibandingkan periode yang sama di tahun 2015 sebesar Rp5.734.508 juta.
Kenaikan tersebut terutama disebabkan oleh kenaikan fee based income sebesar 16,84% dari posisi Juni 2015 menjadi
Rp4.143.440 juta pada posisi Juni 2016 dimana kenaikan ini sejalan dengan strategi Perseroan dalam mengembangkan
bisnis e-banking dengan melakukan ekspansi jaringan kerja e-channel dimana saat ini Perseroan merupakan Bank dengan
jaringan ATM terbesar di Indonesia yaitu sebanyak 23.126 ATM.

irpada Tanggal31Desember 2015 Dibandingkan deng

irpada Tanggal
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Sesuai dengan Perjanjian Perwaliamanatan, ditentukan bahwa terdapat p dan
kewajiban terhadap Perseroan sehubungan dengan Penawaran Umum Obligasi yang akan dijelaskan lebih lanjut dalam
Bab XVI Prospektus.

Selain pembatasan dan kewajiban Perseroan, dalam Perjanjian Perwaliamanatan, ditentukan kondisi-kondisi dan pengaturan
mengenai kelalaian (cidera janji) Perseroan yang akan dijelaskan pada Bab XVI Prospektus.

RAPAT UMUM PEMEGANG OBLIGASI (RUPO)

Penjelasan lebih lanjut dari Rapat Umum Pemegang Obligasi (RUPO) dapat dilihat pada Bab XVI Prospektus.
KETERANGAN TENTANG WALI AMANAT

Dalam rangka Penawaran Umum Obligasi, Perseroan menunjuk PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk. sebagai Wali
Amanat sesuai dengan ketentuan dalam Perjanjian Perwaliamanatan.

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. yang bertindak sebagai Wali Amanat merupakan pihak ter-Afiliasi Perseroan
melalui hubungan kepemilikan saham oleh Negara Republik Indonesia. Selain itu, PT Bank Negara Indonesia (Persero)
Thk., pada saat di Perjanjian Per tidak memiliki hubungan kredit dengan Perseroan.

Alamat dari Wali Amanat adalah:

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk.
Divisi Operasional
The Landmark Centre 19th Floor
JI. Jend. Sudirman No. 1
Jakarta 12910
Telp.: (021) 25541229, 25541230
Fax.: (021) 29411502, 29411512

RENCANA PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH DARI
PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN TAHAP |

Dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Obligasi Berkelanjutan Il Bank BRI Tahap | Tahun 2016 ini, setelah
dikurangi dengan biaya-biaya emisi, ya akan di untuk bangkan bisnis p dengan
penyaluran kredit dengan menerapkan prinsip prudential banking dan good corporate governance.

PERNYATAAN LIABILITAS

Tabel-tabel di bawah ini menggambarkan liabilitas konsolidasian Perseroan dan Entitas Anaknya pada tanggal 30 Juni
2016, yang angka-angkanya diambil dari laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan Entitas Anaknya tanggal 30 Juni
2016 dan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal tersebut, yang tercantum dalam Prospektus ini serta
dinyatakan dalam mata uang Rupiah dan disajikan sesuai dengan SAK di Indonesia.

Laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan Entitas Anaknya tanggal 30 Juni 2016 dan untuk periode 6 (enam) bulan
yang berakhir pada tanggal tersebut, yang tercantum dalam Prospektus ini, telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik
Purwantono, Sungkoro & Surja (firma anggota Ernst & Young Global Limited) (‘KAP PSS”), auditor independen, berdasarkan
Standar Audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (‘IAPI"), dengan opini wajar tanpa pengecualian,

31D 2014

Selama tahun 2015, pendapatan operasional lainnya Perseroan sebesar Rp12.409.041 juta, meningkat sebesar 33,44%
dibandingkan tahun 2014 sebesar Rp9.299.140 juta. Kenaikan tersebut terutama disebabkan oleh olehkenaikan fee
based income sebesar 21,14% dari posisi Desember 2014 menjadi Rp7.355.973 juta pada posisi Desember 2015 dimana
kenaikan ini sejalan dengan strategi Perseroan dalam mengembangkan bisnis e-banking dengan melakukan ekspansi
jaringan kerja e-channel dimana saat ini Perseroan merupakan Bank dengan jaringan ATM terbesar di Indonesia yaitu
sebanyak 22.792 ATM

irpada Tanggal 31D
31 Desember 2013

2014Dil i d

irpada Tanggal

Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2016 dibandingkan dengan periode 6 (enam)
bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2015

Pada periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2016, beban pajak Perseroan sebesar Rp3.395.344
juta, meningkat sebesar 19,21% atau sebesar Rp547.082 juta dibandingkan periode yang sama di tahun 2015 sebesar
Rp2.848.262 juta.

ber2015Dil i de Tahun irpada Tanggal

irpada Tanggal 31 De
31 Desember 2014
Pada tahun 2015, beban pajak Perseroan sebesar Rp7.083.230 juta, meningkat sebesar 7,69% atau sebesar Rp505.719
juta dibandingkan tahun 2014 sebesar Rp6.577.511 juta.

irpada Tanggal 31D 2014Dil i i [ahui

31 Desember 2013
Pada periode tahun 2014, beban pajak sebesar Rp6.577.511 juta, meningkat sebesar 0,34% dibandingkan periode yang
sama tahun 2013 sebesar Rp6.555.736 juta.
1.1.10 Laba Periode/Tahun Berjalan
Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2016 dibandingkan dengan periode 6 (enam)
bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2015
Pada periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2016, laba periode/tahun berjalan Perseroan sebesar
Rp12.182.486 juta, meningkat sebesar 1,91% dibandingkan dengan periode yang sama di tahun 2015 sebesar
Rp11.953.763 juta.

g

irpada Tanggal
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31 Desember 2014
Pada tahun 2015, laba periode/tahun berjalan Perseroan sebesar Rp25.410.788 juta, meningkat sebesar 4,89%

dibandingkan dengan tahun 2014 sebesar Rp24.226.601 juta.

irpada Tanggal

g Y

Selama tahun 2014, pendapatan operasional lainnya mencapai Rp9.299.140 juta, naik sebesar 11,39% dib
tahun 2013 yang tercatat sebesar Rp8.348.459 juta. Kenaikan ional lainnya tersebut disebabkan oleh

irpada Tanggal 31 De 2014Dil i fengan Tahunyang Berakhirpada Tanggal

kenaikan fee based income sebesar 24,89% dari posisi Desember 2013 menjadl Rp6.072.460 juta pada posisi Desember
2014 dimana kenaikan ini sejalan dengan strategi Perseroan dalam mengembangkan bisnis e-banking dengan melakukan
ekspansi jaringan kerja e-channel dimana saat ini Perseroan merupakan Bank dengan jaringan ATM terbesar di Indonesia
yaitu sebanyak 20.792 ATM.
1.1.4 Beban Penyisihan Kerugian Penurunan Nilai atas Aset Keuangan - Neto
Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2016 dibandingkan dengan periode 6 (enam)
bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2015
Pada periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2016, beban penyisihan kerugian penurunan nilai atas
asetkeuangan - neto Perseroan sebesar Rp7.530.494 juta, meningkat sebesar 88,47% dibandingkan periode yang sama
ditahun 2015 sebesar Rp3.995.668 juta. P ini terutama disebabkan oleh jumlah kredit dan pembiayaan syariah
pada tanggal 30 Juni tahun 2016 yang tumbuh sebesar 17,26% dari tanggal 30 Juni tahun 2015 sebesar Rp524.963.558
juta menjadi Rp615.576.150 juta dan naiknya NPL coverage dari 141,7% pada tanggal 30 Juni tahun 2015 menjadi 150,8%
pada tanggal 30 Juni tahun 2015.
irpada Tanggal 31D 2015Dibandi deng

31 Desember 2014
Pada tahun 2015, beban penyisihan kerugian penurunan nilai atas aset keuangan - neto Perseroan sebesar Rp8.891.305 juta
atau meningkat sebesar 55,39% dibandingkan tahun 2014 sebesar Rp5.721.905 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan
oleh oleh jumlah kredit dan pembiayaan syariah pada tahun 2015 yang tumbuh sebesar 13,78%, dimana pada tahun
2015 sebesar Rp581.094.544 juta dan pada tahun 2014 sebesar Rp510.696.841 juta dan kenaikan NPL sebesar 2,02%
pada tahun 2015 dari 1,69% pada tahun 2014.

irpada Tanggal 31 De
31 Desember 2013
Selama tahun 2014, beban penyisihan kerugian penurunan nilai atas aset keuangan - neto mencapai Rp5.721.905 juta,
naik sebesar 44,94% dibandingkan tahun 2013 yang tercatat sebesar Rp3.947.875 juta. Kenaikan beban penyisihan
kerugian penurunan nilai atas aset keuangan - neto tersebut disebabkan oleh jumlah kredit dan pembiayaan syariah pada
tahun 2014 yang tumbuh sebesar 13,91% dari tahun 2013 sebesar Rp448.344.856 juta menjadi Rp510.696.841 juta dan
kenaikan NPL dari 1,55% pada tahun 2013 menjadi 1,69% pada tahun 2014.

irpada Tanggal
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Pada tahun 2014, laba periode/tahun berjalan Perseroan sebesar Rp24.226.601 juta, meningkat sebesar 13,45%
dibandingkan dengan tahun 2013 sebesar Rp21 354.330 juta.

1411 Total berjalan

Periode 6 (enam) bulan yang berakhlr pada tanggal 30 Juni 2016 dibandingkan dengan periode 6 (enam)
bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2015

Pada periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2016, total penghasilan komprehensif Perseroan periode/
tahun berjalan sebesar Rp28.290.564 juta, meningkat sebesar 140,40% atau sebesar Rp16.522.054 juta dibandingkan
periode yang sama di tahun 2015. Peningkatan tersebut terutama karena kenaikan pendapatan bunga kredit, fee based

income dan non lainnya yang inasi oleh Klaim asuransi serta pendapatan
komprehensif lainnya.

irpada Tanggal 31 De 2015Dil i dengan Tahunyang Berakhirpada Tanggal
31 Desember 2014

Padatahun 2015, total penghasilan komprehensif periode/tahun berjalan Perseroan sebesar Rp24.872.130 juta, meningkat
sebesar 1,60% atau sebesar Rp390.610 juta dibandingkan tahun 2014 sebesar Rp24.481.520 juta. Peningkatan tersebut
terutama karena kenaikan pendapatan bunga kredit, fee based income dan pendapatan non operasional lainnya yang
didominasi oleh pendapalan klaim asuransi serta pendapatan komprehensﬁ \a\nnya

irpada Tanggal 31 De ber2014Dil
31 Desember 2013
Pada periode tahun 2014, total laba komprehensif tahun berjalan sebesar Rp24.481.520 juta, meningkat sebesar 9,33%
atau sebesar Rp2.089.204 juta dibandingkan periode yang sama tahun 2013 sebesar Rp22.392.316 juta. Peningkatan
tersebut terutama karena kenaikan pendapatan bunga kredit, fee based income dan pendapatan non operasional lainnya
yang didominasi oleh pendapatan klaim asuransi serta pendapatan komprehensif lainnya
1.2 Kecukupan Modal
Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2016 dibandingkan dengan periode 6 (enam)
bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2015
Rasio kecukupan modal atau Capital Adequacy Ratio (CAR) Perseroan untuk risiko kredit, risiko pasar dan risiko operasional
pada periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2016, tercatat sebesar 22,10%. Pada periode tersebut,

gan Tahun irpada Tanggal

laba tahun berjalan Perseroan yang meningkat dari Rp21,35 triliun men]ad\ Rp24,23 triliun (13,45%).

1.5.1.2 Kredit yang diberikan

Posisi tanggal 30 Juni 2016 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2015

Per 30 Juni 2016, kredit yang diberikan Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp29.679.805 juta atau setara dengan
5,42% menjadi sebesar Rp576.998.160 juta bila dibandingkan dengan posisi per 31 Desember 2015 sebesar Rp547.318.355
juta. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh Perseroan berhasil meningkatkan penyaluran kredit dengan jumlah
pertumbuhan yang sesuai dengan kondisi usaha dan industri perbankan. Dengan fokus bisnis pada segmen Mikro, Kecil,
dan Menengah (MKM), Perseroan memilii proporsi kredit kepada MKM yang dominan yaitu mencapai 72,71% dari total
portofolio kredit, yang meliputi kredit mikro, ritel, dan menengah. Sementara sisanya sebesar 27,29% disalurkan pada
sektor korporasi yang meliputi perusahaan BUMN maupun non BUMN.

Posisi tanggal 31 Desember 2015 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2014

Per 31 Desember 2015, kredit yang diberikan Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp68.107.212 juta atau setara
dengan 14,21% menjadi sebesar Rp547.318.355 juta bila dibandingkan dengan posisi per 31 Desember 2014 sebesar
Rp479.211.143 juta. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh Perseroan berhasil meningkatkan penyaluran kredit
dengan jumlah pertumbuhan yang sesuai dengan kondisi usaha dan industri perbankan. Dengan fokus bisnis pada segmen
Mikro, Kecil, dan Menengah (MKM), Perseroan memiliki proporsi kredit kepada MKM yang dominan yaitu mencapai 72,32%
dari total portofolio kredit, yang meliputi kredit mikro, ritel, dan menengah. Sementara sisanya sebesar 27,68% disalurkan
pada sektor korporasi yang meliputi perusahaan BUMN maupun non BUMN.

Posisi tanggal 31 Desember 2014 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2013

Per 31 Desember 2014, kredit yang diberikan Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp60.066.413 juta atau setara
dengan 14,33% menjadi sebesar Rp479.211.143 juta bila dibandingkan dengan posisi per 31 Desember 2013 sebesar
Rp419.144.730 juta. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh Perseroan berhasil meningkatkan penyaluran kredit
dengan jumlah pertumbuhan yang sesuai dengan kondisi usaha dan industri perbankan. Dengan fokus bisnis pada segmen
Mikro, Kecil, dan Menengah (MKM), Perseroan memiliki proporsi kredit kepada MKM yang dominan yaitu mencapai 73,49%
dari total portofolio kredit, yang meliputi kredit mikro, ritel, dan menengah. Sementara sisanya sebesar 26,50% disalurkan
pada sektor korporasi yang meliputi perusahaan BUMN maupun non BUMN.

1.5.1.3 Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain

Posisi tanggal 30 Juni 2016 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2015

Per 30 Juni 2016, penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain Perseroan mengalami penurunan sebesar Rp15.397.257
juta atau setara dengan 30,90% menjadi sebesar Rp34.437.407 juta bila dibandingkan dengan posisi per 31 Desember
2015 sebesar Rp49.834.664 juta. Penurunan tersebut terutama disebabkan oleh penurunan penempatan pada Bank
Indonesia sebesar Rp6.760.212 dan sisanya dari penurunan penempatan pada bank lain berupa interbank call money.
Posisi tanggal 31 Desember 2015 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2014

Per 31 Desember 2015, penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain Perseroan mengalami penurunan sebesar
Rp12.200.778 juta atau setara dengan 19.67% menjadi sebesar Rp49.834.664 juta bila dibandingkan dengan posisi per
31 Desember 2014 sebesar Rp62.035.442 juta. Penurunan tersebut terutama disebabkan karena adanya penurunan
penempatan di Bl sebesar Rp8.172.025 juta dan sisanya dari penurunan penempatan pada bank lain berupa interbank
call money.

Posisi tanggal 31 Desember 2014 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2013

Per 31 Desember 2014, penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain Perseroan mengalami peningkatan sebesar
Rp25.728.559 juta atau setara dengan 70,86% menjadi sebesar Rp62.035.442 juta bila d\bandlngkan dengan posisi per 31
Desember 2013 sebesar Rp36.306.883 juta. Peningkatan tersebut terutama di oleh
pada Bl sebesar Rp19.561.306 juta.

1.5.1.4 Efek-efek - neto

Posisi tanggal 30 Juni 2016 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2015
Per 30 Juni 2016, efek-efek — neto Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp1.196.240 juta atau setara dengan 0,96%
menjadi sebesar Rp126.069.787 juta bila dibandingkan dengan posisi per 31 Desember 2015 sebesar Rp124.873.547 juta.
Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh penempatan dana pada instrumen keuangan yang dapat menghasilkan
pendapatan bunga dalam rangka mengoptimalkan kelebihan dana yang tersedia di Bank dan mengelola likuiditas.
Posisi tanggal 31 Desember 2015 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2014

Per 31 Desember 2015, efek-efek- neto Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp40.705.087 juta atau setara dengan
48,36% menjadi sebesar Rp124.873.547 juta bila dibandingkan dengan posisi per 31 Desember 2014 sebesar Rp84.168.460
juta. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh penempatan dana pada instrumen keuangan yang dapat menghasilkan
pendapatan bunga dalam rangka mengoptimalkan kelebihan dana yang tersedia di Bank dan mengelola likuiditas.
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Posisi tanggal 31 Desember 2014 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2013

Per 31 Desember 2014, efek-efek - neto Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp41.494.795 juta atau setara dengan

97,24% menjadi sebesar Rp84.168.460 juta bila dibandingkan dengan posisi per 31 Desember 2013 sebesar Rp42.673.665

juta. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh penempatan dana pada instrumen keuangan yang dapat menghasilkan

pendapatan bunga dalam rangka mengoptimalkan kelebihan dana yang tersedia di Bank dan mengelola likuiditas.

1.5.1.5 Efek-efek yang dibeli dengan janji dijual kembali

Posisi tanggal 30 Juni 2016 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2015

Per 30 Juni 2016, efek-efek yang dibeli dengan janji dijual kembali Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp278.364

juta atau setara dengan 32,94% menjadi sebesar Rp1.123.489 juta bila dibandingkan dengan posisi per 31 Desember 2015

sebesar Rp845.125 juta. Peningkatan tersebut dalam rangka mengoptimalkan pengelolaan likuiditas.

Posisi tanggal 31 Desember 2015 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2014

Per 31 Desember 2015, efek-efek yang dibeli dengan janji dijual kembali Perseroan mengalami penurunan sebesar

Rp38.158.470 juta atau setara dengan 97,83% menjadi sebesar Rp845.125 juta bila dibandingkan dengan posisi per

31 Desember 2014 sebesar Rp39.003.595 juta. Penurunan tersebut dalam rangka optimalisasi pengelolaan dana (yield

enhancement).

Posisi tanggal 31 Desember 2014 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2013

Per 31 Desember 2014, efek-efek yang dibeli dengan janji dijual kembali Perseroan mengalami peningkatan sebesar

Rp24.563.532 juta atau setara dengan 170,11% menjadi sebesar Rp39.003.595 juta bila dibandingkan dengan posisi per

31 Desember 2013 sebesar Rp14.440.063 juta. Peningkatan tersebut dalam rangka mengoptimalkan pengelolaan likuiditas.

1.5.1.6 Tagihan derivatif

Posisi tanggal 30 Juni 2016 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2015

Per 30 Juni 2016, tagihan derivatif Perseroan sebesar Rp18.205 juta mengalami peningkatan sebesar Rp18.205 juta

dibandingkan dengan posisi per 31 Desember 2015 sebesar Rp nihil. Peningkatan tersebut disebabkan oleh adanya potensi

tagihan outstanding untuk produk CCS, spot dan forward.

Posisi tanggal 31 Desember 2015 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2014

Per 31 Desember 2015, tagihan derivatif Perseroan mengalami penurunan sebesar Rp536 juta menjadi Rp nihil dibandingkan

dengan posisi per 31 Desember 2014 sebesar Rp536 juta. Penurunan ini disebabkan oleh perubahan potensi tagihan

outstanding untuk produk CCS, spot dan forward.

Posisi tanggal 31 Desember 2014 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2013

Per 31 Desember 2014, tagihan derivatif Perseroan p sebesar Rp4.445 juta atau setara dengan 89,24%

menjadi sebesar Rp536 juta bila dibandingkan dengan posisi per 31 Desember 2013 sebesar Rp4.981 juta. Penurunan

tersebut terutama disebabkan oleh jatuh tempo Credit Linked Notes (CLN) dengan kategori nilai wajar melalui laporan

laba rugi pada tahun 2014 dengan nilai nominal sebesar USD55 juta.

1.5.1.7 Tagihan akseptasi

Posisi tanggal 30 Juni 2016 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2015

Per 30 Juni 2016, tagihan akseptasi Perseroan mengalami penurunan sebesar Rp733.185 juta atau setara dengan 14,20%

menjadi sebesar Rp4.430.286 juta bila dibandingkan dengan posisi per 31 Desember 2015 sebesar Rp5.163.471 juta.

Penurunan ini disebabkan oleh penurunan transaksi ekspor impor dari nasabah Perseroan

Posisi tanggal 31 Desember 2015 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2014

Per 31 Desember 2015, tagihan akseptasi Perseroan mengalami penurunan sebesar Rp1.362.217 juta atau setara dengan

20,87% menjadi sebesar Rp5.163.471 juta bila dibandingkan dengan posisi per 31 Desember 2014 sebesar Rp6.525.688

juta. Penurunan tersebut disebabkan oleh penurunan transaksi ekspor impor dari nasabah Perseroan.

Posisi tanggal 31 Desember 2014 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2013

Per 31 Desember 2014, tagihan akseptasi Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp2.846.004 juta atau setara dengan

77,34% menjadi sebesar Rp6.525.688 juta bila dibandingkan dengan posisi per 31 Desember 2013 sebesar Rp3.679.684

juta. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh peningkatan transaksi ekspor impor dari nasabah Perseroan.

1.5.1.8 Aset tetap - neto

Posisi tanggal 30 Juni 2016 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2015

Posisi per 30 Juni 2016, aset tetap — neto Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp15.474.870 juta atau setara

dengan 192,49% menjadi sebesar Rp23.514.150 juta bila dibandingkan dengan posisi per 31 Desember 2015 sebesar

Rp8.039.280 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh adanya revaluasi aset tetap yang dilakukan oleh Perseroan

dengan surplus revaluasi hak atas tanah sebesar Rp14.261.443.

Posisi tanggal 31 Desember 2015 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2014

Posisi per 31 Desember 2015, aset tetap - neto Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp2.121.810 juta atau

setara dengan 35,86% menjadi sebesar Rp8.039.280 juta bila dibandingkan dengan posisi per 31 Desember 2014

sebesar Rp5.917.470 juta. Peni tersebut terutama disebabkan oleh jaan aset tetap lainnya seperti gedung,

kendaraan, dan mesin.

Posisi tanggal 31 Desember 2014 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2013

Per 31 Desember 2014, aset tetap - neto Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp1.944.858 juta atau setara dengan

48,96% menjadi sebesar Rp5.917.470 juta bila dibandingkan dengan posisi per 31 Desember 2013 sebesar Rp3.972.612

juta. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh ekspansi usaha Perseroan antara lain peningkatan jumlah unit kerja

dan sarana penunjang serta pengembangan proyek satelit Perseroan

1.5.2 Liabilitas

1.5.2.1 Total liabilitas

Posisi tanggal 30 Juni 2016 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2015

Per 30 Juni 2016, total Liabilitas Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp8.879.964 juta atau setara dengan 1,16%

menjadi sebesar Rp774.179.097 juta bila dibandingkan dengan posisi per 31 Desember 2015 sebesar Rp765.299.133

juta. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh Dana Pihak Ketiga sebesar 2,2%

Posisi tanggal 31 Desember 2015 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2014

Per 31 Desember 2015, total Liabilitas Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp61.020.777 juta atau setara

dengan 8,66% menjadi sebesar Rp765.299.133 juta bila dibandingkan dengan posisi per 31 Desember 2014 sebesar

Rp704.278.356 juta. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh peningkatan Pinjaman diterima sebesar 42,00%

dan Dana Pihak Ketiga sebesar 7,50%.

Posisi tanggal 31 Desember 2014 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2013

Per 31 Desember 2014, total liabilitas Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp157.752.029 juta atau setara

dengan 28,86% menjadi sebesar Rp704.278.356 juta bila dibandingkan dengan posisi per 31 Desember 2013 sebesar

Rp546.526.327 juta. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh peningkatan Dana Pihak Ketiga dalam bentuk deposito

sebesar 40,61%. Hal ini merupakan respon Perseroan atas ketatnya likuiditas terutama pada semester 1 tahun 2014

dimana LDR Perseroan mencapai 94% pada triwulan kedua tahun 2014. Namun demikian, tabungan juga menunjukkan

peningkatan yang cukup signifikan dengan total Rp232,7 triliun atau tumbuh sebesar 10,70% dimana pertumbuhan ini

jauh di atas pertumbuhan industri (5,92%, sumber: SPI Bank Indonesia, Desember 2014).

1.5.2.2 Dana pihak ketiga

Posisi tanggal 30 Juni 2016 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2015

Per 30 Juni 2016, dana pihak ketiga Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp14.743.907 juta atau setara dengan

2,20% menjadi sebesar Rp683.739.286 juta bila dibandingkan dengan posisi per 31 Desember 2015 sebesar Rp668.995.379

juta. Peningkatan tersebut disebabkan adanya kenaikan deposito berjangka sebesar 8,03%. Namun demikian, kenaikan

deposito berjangka tersebut tidak berdampak pada kenaikan beban bunga Perseroan, karena suku bunga deposito selama

6 bulan terakhir cenderung mengalami penurunan.

Posisi tanggal 31 Desember 2015 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2014

Per 31 Desember 2015, dana pihak ketiga Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp46.673.533 juta atau setara

dengan 7,50% menjadi sebesar Rp668.995.379 juta bila dibandingkan dengan posisi per 31 Desember 2014 sebesar

Rp622.321.846 juta. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh peningkatan Dana Pihak Ketiga tersebut dalam bentuk

giro, tabungan, dan deposito termasuk produk syariah seperti Giro Wadiah, Tabungan Wadiah, Tabungan Mudharabah, dan

Deposito Berjangka Mudharabah. Tabungan mencapai Rp268.058.865 juta di akhir tahun 2015 atau naik 15,18% dari tahun

2014 yang tercatat sebesar Rp232.722.519 juta. Komposisi tabungan terhadap total Dana Pihak Ketiga berada di kisaran

40,07%. Sedangkan giro mencapai Rp113.429.343 juta atau naik 26,84% dari tahun 2014. Peningkatan pos tabungan di

atas menunjukkan keberhasilan sejumlah program promosi tabungan dan semakin beragam serta berkembangnya fitur-fitur

produk tabungan yang menarik minat masyarakat untuk menabung di Perseroan.

Posisi tanggal 31 Desember 2014 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2013

Per 31 Desember 2014, dana pihak ketiga Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp118.040.464 juta atau setara

dengan 23,41% menjadi sebesar Rp622.321.846 juta bila dibandingkan dengan posisi per 31 Desember 2013 sebesar

Rp504.281.382 juta. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh peningkatan Dana Pihak Ketiga tersebut dalam bentuk

giro, tabungan, dan deposito termasuk produk syariah seperti Giro Wadiah, Tabungan Wadiah, Tabungan Mudharabah,

dan Deposito Berjangka Mudharabah. Tabungan mencapai Rp232.722.519 juta di tahun 2014 atau naik 10,70% dari

tahun 2013 yang tercatat sebesar Rp210.234.683 juta. Komposisi tabungan terhadap total Dana Pihak Ketiga berada di

kisaran 37,40%. Sedangkan giro mencapai Rp89.430.267 juta atau naik 13,68% dari tahun 2013. Dengan pencapaian

tersebut maka komposisi dana murah terhadap total dana pihak ketiga sebesar 52,46%. Peningkatan pos tabungan di atas

menunjukkan keberhasilan sejumlah program promosi tabungan dan semakin beragam serta berkembangnya fitur-fitur

produk tabungan yang menarik minat masyarakat untuk menabung di Perseroan.

1.5.2.3 Liabilitas segera

Posisi tanggal 30 Juni 2016 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2015

Per 30 Juni 2016, liabilitas segera Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp925.609 juta atau setara dengan 18,01%

menjadi sebesar Rp6.064.171 juta bila dibandingkan dengan posisi per 31 Desember 2015 sebesar Rp5.138.562 juta.

Peningkatan tersebut disebabkan oleh kenaikan titipan ATM dan kartu kredit mengalami peningkatan sebesar Rp311.272

juta atau setara dengan 43,98% dan titipan advance payment sebesar Rp291.921 juta atau setara dengan 22,87%.

Posisi tanggal 31 Desember 2015 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2014

Per 31 Desember 2015, liabilitas segera Perseroan mengalami penurunan sebesar Rp1.905.210 juta atau setara dengan

27,05% menjadi sebesar Rp5.138.562 juta bila dibandingkan dengan posisi per 31 Desember 2014 sebesar Rp7.043.772

juta. Penurunan liabilitas segera tersebut terutama dikarenakan berhentinya penyaluran dana siswa melalui BRI pada

tahun 2015 dari saldo akhir tahun 2014 sebesar Rp1,83 triliun.

Posisi tanggal 31 Desember 2014 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2013

Per 31 Desember 2014, liabilitas segera Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp1.978.245uta atau setara dengan

39,05% menjadi sebesar Rp7.043.772 juta bila dibandingkan dengan posisi per 31 Desember 2013 sebesar Rp5.065.527

juta. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh kenaikan dari pos titipan penyaluran dana siswa yang mencapai angka

Rp1.828.599 juta pada Desember 2014, dimana pada periode sebelumnya belum ada saldo pos titipan penyaluran dana

siswa tersebut. Liabilitas segera merupakan liabilitas Perseroan kepada pihak lain yang harus segera dibayarkan sesuai

perintah pemberi amanat perjanjian yang telah ditetapkan sebelumnya. Beberapa transaksi yang masuk ke dalam pos

ini adalah titipan penyaluran dana siswa, titipan advance payment, titipan ATM & kartu kredit, titipan setoran pajak, titipan

asuransi, titipan pinjaman kelolaan, titipan setoran kliring, titipan pengiriman uang, dan lain-lain.

1.5.2.4 Simpanan dari bank lain dan lembaga keuangan lainnya

Posisi tanggal 30 Juni 2016 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2015

Per 30 Juni 2016, simpanan dari bank lain dan lembaga keuangan lainnya Perseroan mengalami penurunan sebesar

Rp4.786.030 juta atau setara dengan 42,87% menjadi sebesar Rp6.379.043 juta bila dibandingkan dengan posisi per 31

Desember 2015 sebesar Rp11.165.073 juta. Penurunan tersebut disebabkan oleh interbank call money valas sebesar

Rp4.921.245 juta dan deposit on call sebesar Rp470.000 juta atau setara dengan 10,72%.

Posisi tanggal 31 Desember 2015 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2014

Per 31 Desember 2015, simpanan dari bank lain dan lembaga keuangan lainnya Perseroan mengalami peningkatan sebesar

Rp2.509.681 juta atau setara dengan 29,00% menjadi sebesar Rp11.165.073 juta bila dibandingkan dengan posisi per

31 Desember 2014 sebesar Rp8.655.392 juta. Peningkatan tersebut disebabkan oleh simpanan dari bank lain terdiri dari

giro, tabungan, deposito berjangka, interbank call money maupun deposit on call. Pos ini digunakan untuk transaksi antar

bank dalam rangka operasional dan manajemen likuiditas

Posisi tanggal 31 Desember 2014 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2013

Per 31 Desember 2014, simpanan dari bank lain dan lembaga keuangan lainnya Perseroan mengalami peningkatan sebesar

Rp4.964.172 juta atau setara dengan 134,49% menjadi sebesar Rp8.655.392 juta bila dibandingkan dengan posisi per

31 Desember 2013 sebesar Rp3.691.220 juta. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh simpanan dari bank lain

dan lembaga lainnya terdiri dari giro, tabungan, deposito berjangka, interbank call money maupun deposit on call. Pos ini

digunakan untuk transaksi antar bank dalam rangka operasional dan manajemen likuiditas.

1.5.2.5 Liabilitas derivatif

Posisi tanggal 30 Juni 2016 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2015

Per 30 Juni 2016, liabilitas derivatif Perseroan mengalami penurunan sebesar Rp63.731 juta atau setara dengan 14,30%

menjadi sebesar Rp382.022 juta bila dibandingkan dengan posisi per 31 Desember 2015 sebesar Rp445.753 juta. Penurunan

ini disebabkan oleh adanya produk CLN yang sudah jatuh tempo.

Posisi tanggal 31 Desember 2015 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2014

Per 31 Desember 2015, liabilitas derivatif Perseroan mengalami  penurunan sebesar Rp271.770 juta atau setara dengan

37,88% menjadi sebesar Rp445.753 juta bila dibandingkan dengan posisi per 31 Desember 2014 sebesar Rp717.523

juta. Penurunan ini disebabkan oleh CCS turun.

Posisi tanggal 31 Desember 2014 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2013

Per 31 Desember 2014, liabilitas derivatif Perseroan mengalami penurunan sebesar Rp847.579 juta atau setara dengan

54,15% menjadi sebesar Rp717.523 juta bila dibandingkan dengan posisi per 31 Desember 2013 sebesar Rp1.565.102

juta. Penurunan tersebut terutama disebabkan oleh jatuh tempo Credit Linked Notes (CLN) dengan kategori dimiliki hingga

jatuh tempo pada tahun 2014 dengan nilai nominal sebesar USD235 juta.

1.5.2.6 Liabilitas akseptasi

Posisi tanggal 30 Juni 2016 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2015

Per 30 Juni 2016, liabilitas akseptasi Perseroan mengalami penurunan sebesar Rp733.185 juta atau setara dengan 14,20%

menjadi sebesar Rp4.430.286 juta bila dibandingkan dengan posisi per 31 Desember 2015 sebesar Rp5.163.471 juta.

Penurunan ini disebabkan oleh penurunan atas transaksi ekspor impor dari nasabah Perseroan.

Posisi tanggal 31 Desember 2015 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2014

Per 31 Desember 2015, liabilitas akseptasi Perseroan mengalami penurunan sebesar Rp1.362.217 juta atau setara dengan

20,87% menjadi sebesar Rp5.163.471 juta bila dibandingkan dengan posisi per 31 Desember 2014 sebesar Rp6.525.688

juta. Penurunan ini disebabkan oleh penurunan transaksi ekspor impor dari nasabah Perseroan.

Posisi tanggal 31 Desember 2014 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2013

Per 31 Desember 2014, liabilitas akseptasi Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp2.846.004juta atau setara dengan

77,34% menjadi sebesar Rp6.525.688 juta bila dibandingkan dengan posisi per 31 Desember 2013 sebesar Rp3.679.684

juta. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh peningkatan transaksi ekspor impor dari nasabah Perseroan.

1.5.2.7 Utang pajak

Posisi tanggal 30 Juni 2016 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2015

Per 30 Juni 2016, utang pajak Perseroan mengalami penurunan sebesar Rp957.911 juta atau setara dengan 63,98%

menjadi sebesar Rp539.351 juta bila dibandingkan dengan posisi per 31 Desember 2015 sebesar Rp1.497.262 juta.

Penurunan tersebut terutama disebabkan oleh selisih lebih antara angsuran yang telah dibayar dengan taksiran pajak

terhutang pada 30 Juni 2016.

Posisi tanggal 31 Desember 2015 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2014

Per 31 Desember 2015, utang pajak Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp1.437.457 juta menjadi sebesar

Rp1.497.262 juta pada tahun 2015 bila dibandingkan dengan posisi per 31 Desember 2014 sebesar Rp59.805 juta.

Peni tersebut terutama disebabkan oleh selisih antara angsuran yang telah dibayar dengan taksiran pajak terhutang

akhir tahun sebesar Rp23.844 juta.

Posisi tanggal 31 Desember 2014 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2013

Per 31 Desember 2014, utang pajak Perseroan mengalami penurunan sebesar Rp1.206.213 juta atau setara dengan

95,28% menjadi sebesar Rp59.805 juta bila dibandingkan dengan posisi per 31 Desember 2013 sebesar Rp1.266.018

juta. Penurunan tersebut terutama disebabkan oleh selisih antara angsuran yang telah dibayar dengan taksiran pajak

terhutang akhir tahun sebesar Rp1.071.410 juta.

1.5.2.8 Surat berharga yang diterbitkan

Posisi tanggal 30 Juni 2016 dlbandmgkan dengan tanggal 31 Desember 2015

Per 30 Juni 2016, surat berharga yang diterbitkan Perseroan i sebesar Rp8.378.404 juta atau setara

dengan 79,63% menjadi sebesar Rp18.899.507 juta bila d\bandmgkan dengan posisi per 31 Desember 2015 sebesar

Rp10.521.103 juta. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh penerbitan Obligasi tahap Il dan Il oleh Perseroan.

Posisi tanggal 31 Desember 2015 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2014

Per 31 Desember 2015, surat berharga yang diterbitkan Perseroan sebesar Rp2.263.113 juta atau

setara dengan 27,41% menjadi sebesar Rp10.521.103 juta bila dibandingkan dengan posisi per 31 Desember 2014 sebesar

Rp8.257.990 juta. Peningkatan tersebut terutama 10leh itan Obligasi tahap Il oleh Perseroan.

Posisi tanggal 31 Desember 2014 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2013

Per 31 Desember 2014, surat berharga yang diterbitkan Perseroan sebesar Rp2.234.857uta

atau setara dengan 37,10% menjadi sebesar Rp8.257.990 juta bila dibandingkan dengan posisi per 31 Desember 2013

sebesar Rp6.023.133 juta. Peni 1 tersebut terutama disebabkan oleh p itan Medium Term Notes (MTN) dan

Negotiable Certificate of Deposit (NCD) oleh Perseroan.

1.5.2.9 Pinjaman yang diterima

Posisi tanggal 30 Juni 2016 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2015

Per 30 Juni 2016, pinjaman yang diterima Perseroan mengalami penurunan sebesar Rp7.753.268 juta atau setara dengan

21,85% menjadi sebesar Rp27.727.090 juta bila dibandingkan dengan posisi per 31 Desember 2015 sebesar Rp35.480.358

juta. Penurunan tersebut terutama disebabkan oleh pinjaman dari Bilateral sebesar 90,42%.

Posisi tanggal 31 Desember 2015 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2014

Per 31 Desember 2015, pinjaman yang diterima Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp10.493.496 juta atau setara

dengan 42,00% menjadi sebesar Rp35.480.358 juta bila dibandingkan dengan posisi per 31 Desember 2014 sebesar

Rp24.986.862 juta. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh:

= Pada tanggal 16 September 2015, Perseroan mendapat fasilitas pinjaman dari China Development Bank sebesar
ASD1.000 juta.

= Padatanggal 30 September 2015, Perseroan mendapat fasilitas Club Loan sebesar ASD550 juta.

Dana yang diperoleh dari pinjaman yang diterima tersebut antara lain digunakan untuk membiayai kegiatan umum

Perseroan dan kebutuhan trade finance.

Posisi tanggal 31 Desember 2014 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2013
Per 31 Desember 2014, pinjaman yang diterima Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp15.901.949juta atau setara
dengan 175,04% menjadi sebesar Rp24.986.862 juta bila dibandingkan dengan posisi per 31 Desember 2013 sebesar
Rp9.084.913 juta. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh pada tanggal 12 September 2014 Perseroan mendapat
fasilitas sindikasi berupa Club Deal dengan jumlah pinjaman sebesar ASD370.000.000. Selain itu, terdapat peningkatan
pinjaman lainnya dalam mata uang asing di akhir tahun 2014, di antaranya pinjaman dari Wells Fargo Bank, N.A.; Standard
Chartered Bank; Commerzbank, A.G.; OCBC Bank; Bank of Montreal; ANZ Banking Group, Ltd.; Citibank, N.A.; CTBC
Bank; dan Bank of America N.A. Dana yang diperoleh dari pinjaman yang diterima tersebut antara lain digunakan untuk
membiayai kegiatan umum Perseroan dan kebutuhan trade finance.
153  Ekuitas
Posisi tanggal 30 Juni 2016 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2015
Per 30 Juni 2016, Perseroan mencatat total ekuitas sebesar Rp133.663.832 juta atau meningkat sebesar 18,15% jika
dibandingkan dengan 31 Desember 2015 yang tercatat sebesar Rp113.127.179 juta. Peningkatan tersebut dikarenakan
adanya peningkatan saldo laba sebesar 4,27% dari Rp106.733.021 juta di tahun 2015 menjadi Rp111.289.238 juta pada
30 Juni 2016. Selain itu, adanya surplus revaluasi aset tetap - bersih sebesar Rp13.824.692 juta.
Posisi tanggal 31Desember 2015 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2014
Per 31 Desember 2015, Perseroan mencatat total ekuitas sebesar Rp113.127.179 juta atau meningkat sebesar 15,78%
dibandingkan dengan posisi per 31 Desember 2014 sebesar Rp97.705.834 juta. Peningkatan tersebut terutama disebabkan
oleh adanya peningkatan saldo laba sebesar 20,46% dari Rp88.607.774 juta di tahun 2014 menjadi Rp106.733.021 juta
di tahun 2015. Peningkatan saldo laba tersebut berasal dari laba bersih periode berjalan yang meningkat 4,89% dari
Rp24.226.601 juta di tahun 2014 menjadi Rp25.410.788 juta di tahun 2015.
Posisi tanggal 31 Desember 2014 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2013
Pada posisi per 31 Desember 2014, Perseroan mencatat total ekuitas sebesar Rp97.705.834 juta ataumeningkat sebesar
22,79% jika dibandingkan pada 31 Desember 2013 yang tercatat sebesar Rp79.574.306 juta. Peningkatan tersebut
dikarenakan adanya peningkatan yang signifikan dari saldo laba sebesar 25,26% dari Rp70.740.908 juta di tahun 2013
menjadi Rp88.607.774 juta di tahun 2014. Peningkatan saldo laba tersebut berasal dari laba bersih periode berjalan
yang meningkat 13,45% menjadi sebesar Rp24.226.601 juta. Selain itu, peningkatan saldo laba ini juga dipengaruhi oleh
proporsi pembagian dividen untuk laba bersih tahun buku 2013 yang berada pada level 30,00%. Sehingga dividen per
saham untuk laba bersih tahun buku 2012 dan 2013 adalah Rp778,93per lembar saham dan Rp865,22 per lembar saham.
1.6 Analisis Arus Kas
Periode yang Berakhir pada Tanggal 30 Juni 2016 Dibandingkan dengan periode yang berakhir pada
tanggal 30 Juni 2015
Arus Kas dari Kegiatan Operasi
Total arus kas bersih yang digunakan untuk kegiatan operasi per 30 Juni 2016 adalah sebesar Rp11.297.394 juta, menurun
sebesar 277,97% atau sebesar Rp17.645.232 juta jika dibandingkan dengan arus kas bersih yang diperoleh dari kegiatan
operasi per 30 Juni 2015 sebesar Rp6.347.838 juta. Penurunan tersebut terutama disebabkan oleh kenaikan Kredit
yang diberikan sebesar sebesar Rp37.099.848 dan Kenaikan efek-efek yang dibeli dengan janji dijual kembali sebesar
sebesar Rp278.364 juta.
Arus Kas untuk Kegiatan Investasi
Per 30 Juni 2016, arus kas bersih yang peroleh dari kegiatan investasi adalah sebesar Rp1.326.170 juta, meningkat sebesar
104,59% atau sebesar Rp30.188.110 juta jika dibandingkan dengan arus kas yang digunakan untuk kegiatan investasi
per 30 Juni 2015 sebesar Rp28.861.940 juta, terutama berasal dari penurunan efek-efek dan Obligasi Rekapitalisasi
Pemerintah yang tersedia untuk dijual dan dimiliki hingga jatuh tempo sebesar Rp 3.337.349 juta
Arus Kas dari Kegiatan Pendanaan
Arus kas bersih yang digunakan untuk kegiatan pendanaan per 30 Juni 2016 adalah sebesar Rp7.580.533 juta, menurun
sebesar 67,17% atau sebesar Rp15.510.353 juta jika dibandingkan dengan periode 30 Juni 2015 dimana arus kas yang
digunakan untuk kegiatan pendanaan sebesar Rp23.090.886 juta. Arus kas masuk per 30 Juni 2016 tersebut berasal dari
pembayaran pinjaman yang diterima sebesar Rp 8.457.910 juta dan penerimaan atas surat berharga yang diterbitkan
sebesar 8.641.832 juta

irpada Tanggal 31D 2015Dibandi deng
31 Desember 2014
Arus Kas dari Kegiatan Operasi
Total arus kas bersih yang diperoleh dari kegiatan operasi ditahun 2015 adalah sebesar Rp45.544.908 juta, menurun sebesar
39,93% atau sebesar Rp30.277.728 juta jika dibandingkan dengan tahun 2014 sebesar Rp75.822.636 juta. Penurunan
arus kas neto dari kegiatan operasi di tahun 2015 berasal dari Penurunan efek-efek yang dibelii dengan janji dijual kembali
sebesar Rp38.158.470 juta dan Penurunan Deposito berjangka sebesar Rp15.573.140 juta.
Arus Kas untuk Kegiatan Investasi
Di tahun 2015, arus kas bersih yang digunakan untuk kegiatan investasi adalah sebesar Rp56.704.530 juta, meningkat
sebesar 130,04% atau sebesar Rp32.054.916 juta jika dibandingkan dengan tahun 2014 sebesar Rp24.649.614 juta,
terutama berasal dari kenaikan efek-efek dan Obligasi Rekapitalisasi Pemerintah yang tersedia untuk dijual dan dimiliki
hingga jatuh tempo sebesar Rp53.441.154 juta.
Arus Kas dari Kegiatan Pendanaan
Arus kas bersih yang diperoleh dari kegiatan pendanaan di tahun 2015 adalah sebesar Rp1.804.324 juta, menurun sebesar

irpada Tanggal

Tahunyang

4. Keterangan Singkat Mengenai Entitas Anak dan Penyertaan Perseroan
Pada tanggal 30 September 2016, Perseroan memiliki 5 (lima) Entitas Anak yang dimiliki secara langsung dengan
k ilikan di atas 50% dan dike dalam laporan keuangan dimana Perseroan memiliki penyertaan saham, yaitu:

" q Persentase | Tahun Status
No. Entitas Anak Jenis Usaha = ]
Kepemilikan | Penyertaan | Operasional
1| PT Bank BRISyariah Bank Umum Syariah 99.99% 2007 Beroperasi
2| PT Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk | Bank Umum Swasta Nasional |  87,23% 2011 Beroperasi
3 | BRI Remittance Co. Ltd Perusahaan Remittance 100,00% 2011 Beroperasi
4 | PT Asuransi Jiwa Bringin Jiwa Sejahtera Asuransi 91,00% 215 Beroperasi
5 | PT BRI Multfinance Indonesia Pembiayaan 99,00% 2016 Beroperasi

KEGIATAN DAN PROSPEK USAHA PERSEROAN DAN ENTITAS ANAK

1. Umum

Perseroan merupakan bank komersial terbesar di Indonesia yang konsisten memberikan pelayanan kepada segmen

usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) dan hingga saat ini Perseroan tetap mampu menjaga komitmen tersebut di

tengah kompetisi industri perbankan Indonesia. Dengan dukungan pengalaman dan kemampuan yang matang dalam

memberikan layanan perbankan, terutama pada segmen UMKM, Perseroan mampu mencatat prestasi selama 10 tahun

berturut-turut sebagai bank dengan laba terbesar. Perseroan terus berupaya menye\araskan pengembangan bisnisnya

dengan demografi dengan sesuai dengan

masyarakat Indonesia.

Selain fokus pada segmen UMKM, Perseroan juga terus mengembangkan berbagai produk consumer banking dan

layanan institusional bagi masyarakat perkotaan serta layanan bisnis internasional. Untuk mendukung upaya tersebut,

Perseroan terus mengembangkan jaringan kerja sehingga kini tercatat sebagai bank terbesar dalam hal jumlah unit kerja

di Indonesia, yaitu berjumlah 10.612 unit kerja. Perluasan bisnis perbankan terus dilakukan dan untuk itu pada tahun 2015

ini Perseroan membuka unit kerja luar negeri di Singapura sehingga total unit kerja luar negeri Perseroan berjumlah 4 unit.

Dengan basis jumlah nasabah yang besar tercermin dari jumlah rekening yang lebih dari 50 juta rekening simpanan,

Perseroan terus mengembangkan layanan e-banking yang dapat diakses masyarakat melalui internet, telepon, pesan

singkat (Short Message Service/SMS), maupun melalui layanan e-channel lainnya seperti Automatic Teller Machine (ATM),

Cash Deposit Machine (CDM), Electronic Data Capture (EDC) dan KiosK dengan total jaringan e-channelini telah mancapai

211.499 unit yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Perseroan juga berupaya merambah layanan perbankan bagi

pengusaha skala mikro yang i di dalam pasar-p melalui TerasBRI yang diluncurkan sejak akhir

tahun 2009. TerasBRI ini ditujukan untuk menjangkau pedagang di pasar tradisional yang sebelumnya belum tersentuh

oleh layanan perbankan secara optimal.

Bertujuan untuk memperiuas jangkauan hingga sampai ke pesisir Indonesia, Perseroan resmi meluncurkan Teras BRI Kapal

pada tanggal 4 Agustus 2015. Dalam rangka menjangkau dan memberikan layanan kepada lebih dari 50 juta nasabah di

seluruh Indonesia, Perseroan yang memiliki jaringan kerja terbesar dan terluas, telah melakukan penandatanganan Kontrak

Pengadaan Satelit dan Peluncuran Satelit BRI (BRIsat) dengan Space System/Loral (SSL) dan Arianespace pada tanggal

28 April 2014. Satelit tersebut telah diluncurkan pada tanggal 18 Juni 2016.

Sebagai bank yang beroperasi ditengah populasi masyarakat terbesar keempat di dunia, Perseroan akan konsisten

dengan tekadnya menjadi partner utama bagi masyarakat di Indonesia dalam mengembangkan perekonomiannya.

Seluruh keunggulan Perseroan tersebut kini didukung posisi keuangan yang semakm kuat, sehingga diyakini akan semakin
dalam i laju p secara di masa

mendatang sejalan dengan perbaikan kualitas kehidupan masyarakat Indoneswa

2. Keunggulan Bersaing

Perseroan berkeyakinan memiliki keunggulan bersaing utama sebagai berikut:

a) Posisi yang kuat dalam pasar pembiayaan usaha mikro, serta sektor usaha milik negara (BUMN)

b) Jaringan kerja yang terluas di Indonesia.

Basis nasabah yang kuat

Standar manajemen risiko yang hati-hati (prudent)

Kualitas aset yang baik dan basis permodalan yang kuat

Brand recognition dan brand loyalty yang kuat

Prospek dan Strategi Usaha

PROSPEK USAHA

Pertumbuhan ekonomi global pada tahun 2016 akan ditentukan oleh tiga faktor utama, antara lain perlambatan ekonomi

yang dihadapi oleh Cina, tekanan di pasar keuangan akibat kebijakan Bank Sentral AS jika kembali menaikan tingkat suku

bunga di 2016 dan rendahnya permintaan dan harga komoditas.

Seperti diketahui, dalam dua tahun terakhir, pertumbuhan ekonomi Indonesia ditopang oleh konsumsi domestik baik belanja

Pemerintah maupun Swasta dan Rumah Tangga. Hal ini diprediksikan akan kembali terjadi pada tahun 2016. Ekspor

dan Investasi diprediksikan belum mampu menjadi penopang pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 2016, sehingga

pertumbuhan ekonomi dperkirakan akan mencapai 4,9% sampai dengan 5,1%.

Seiring dengan target Pemerintah membangun berbagai infrastruktur, selama tahun 2016 Pemerintah masih akan

dana yang cukup besar untuk membiayai berbagai proyek tersebut. Diharapkan sektor industri terkait proyek

w 0o

Rp7.700.325 juta jika dibandingkan dengan tahun 2014 dimana arus kas yang diperoleh dari kegiatan pend: sebesar
Rp9.504.649 juta. Arus kas masuk pada tahun 2015 tersebut berasal dari Penerimaan pinjaman yang diterima sebesar Rp
9.930.290 juta dan penenmaan atas surat berharga yang diterbitkan sebesar Rp1.455.207 juta.

irpada Tanggal 31 D 2014Dil g irpada Tanggal
31 Desember 2013
Arus Kas dari Kegiatan Operasi
Total arus kas bersih yang diperoleh dari kegiatan operasi di tahun 2014 adalah sebesar Rp75.822.636 juta, meningkat
sebesar 15.559,62% atau sebesar Rp76.313.092 juta jika dibandingkan dengan arus kas bersih yang digunakan di tahun
2013 sebesar Rp490.456 juta. Peningkatan arus kas neto dari kegiatan operasi di tahun 2014 berasal dari kenaikan
penerimaan bunga, hasil investasi, sebesar 26,15% atau meningkat sebesar Rp15.143.215 juta dibanding tahun sebelumnya.
Selain itu peningkatan diperoleh dari perubahan dalam aset dan liabilitas operasi yang meningkat 239,05% atau sebesar
Rp76.661.161 juta dari tahun 2013, kenaikan tersebut sebagian besar berasal dari kenaikan Dana Pihak Ketiga sebesar
23,41% atau sebesar Rp118.040.464 juta
Arus Kas untuk Kegiatan Investasi
Di tahun 2014, arus Kas bersih yang digunakan untuk kegiatan investasi adalah sebesar Rp24.649.614 juta, menurun
sebesar 479,25% atau sebesar Rp20.394.185 juta jika dibandingkan dengan arus kas bersih yang digunakan ditahun 2013
sebesar Rp4.255.429 juta, terutama berasal dari kenaikan efek-efek dan obligasi rekapitalisasi pemerintah yang tersedia
untuk dijual dan dimiliki hingga jatuh tempo sebesar Rp21.598.976 juta, dan perolehan aset tetap sebesar Rp3.064.718 juta.
Arus Kas dari Kegiatan Pendanaan
Arus kas bersih yang diperoleh dari kegiatan pendanaan di tahun 2014 adalah sebesar Rp9.504.649 juta meningkat sebesar
Rp12.083.730 juta jika dibandingkan dengan tahun 2013 dimana arus kas yang digunakan untuk kegiatan pendanaan
sebesar Rp2.579.081 juta. Arus kas masuk pada tahun 2014 tersebut berasal dari penerimaan pinjaman yang diterima
sebesar Rp15.767.824 juta dan penerimaan atas surat berharga yang diterbitkan sebesar Rp2.106.529 juta. Arus kas
masuk tersebut diimbangi oleh arus kas keluar yang berasal dari pembagian laba untuk dividen dan pembayaran pinjaman
subordinasi masing-masing sebesar Rp6.350.262 juta dan Rp2.019.442 juta.

RISIKO USAHA
A. RISIKO TERKAIT KEGIATAN USAHA PERSEROAN DAN ENTITAS ANAK
Dalam menjalankan usahanya, Perseroan tidak terlepas dari risiko-risiko yang dapat mengancam kelangsungan usaha
Perseroan. Beberapa risiko yang mempengaruhi usaha Perseroan secara umum dapat dikelompokkan sebagai berikut:
1. Risiko Kredit
2. Risiko Likuiditas
3. Risiko Operasional 7. Risiko Stratejik
4. Risiko Reputasi 8. Risiko Kepatuhan
B. RISIKO INVESTASI YANG BERKAITAN DENGAN OBLIGASI
Risiko yang dihadapi investor pembeli Obligasi adalah:
1. Risiko tidak likuidnya Obligasi yang ditawarkan dalam Penawaran Umum ini yang antara lain disebabkan karena
tujuan pembelian Obligasi sebagai investasi jangka panjang;
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5. Risiko Pasar
6. Risiko Hukum

infrastruktur pemerintah tersebut akan masih menjadi penopang pertumbuhan pinjaman, terutama di segmen Korporasi.
Selain itu, diharapkan pemerintah akan konsisten dalam menjaga tingkat inflasi dikisaran 3,5% sampai dengan 4,5%
untuk menopang daya beli masyarakat sehingga kinerja pertumbuhan konsumsi rumah tangga diperkirakan akan stabil.
Pertumbuhan ekonomi Indonesa dalam tiga tahun ke depan diproyeksikan akan lebih baik apabila dibandingkan dengan
tahun 2015, yaitu pada kisaran 5,00% - 6,00%. Beberapa faktor internal yang mendukung pertumbuhan ekonomi Indonesia
ditahun 2016 diantaranya:
1. Komitmen pemerintah untuk menggeser pendorong pertumbuhan ekonomi dari ekspor komoditas ke Industri (produktif),
seperti: menggeser anggaran yang sebelumnya dlperuntukkan untuk subsidi energi seperti BBM, Listrik, dan LPG

menjadi anggaran untuk pembi p jalan, p irigasi, waduk, pembangkit tenaga
listrik, dan infrastruktur Iamnya sebagaimana tercermin dalam RAPBN 2016;
2. i paket-paket kebijakan yang oleh BI, dan OJK;

Kepastian bagi para pengusaha atas formula upah minum dan penyederhanaan dalam pengurusan perizinan akan
mendorong pertumbuhan investasi; dan
4. Inflasi yang terjaga seiring dengan mulai membaiknya pasokan bahan pokok dan distribusi barang atau logistik.
Sedangkan beberapa faktor eksternal yang dapat menghambat pertumbuhan ekonomi domestik, diantaranya pelemahan
ekonomi global sebagai akibat dari harga itas dunia yang pak terhadap kegiatan usaha di
Indonesia.
Di sisi lain, sektor finansial Indonesia masih memiliki potensi pasar yang luas. Hal tersebut tercermin dari rasio loan to
GDP Indonesia masih relatif rendah dibandingkan negara lain di kawasan Asia Tenggara. Pada tahun 2014, rasio loan to
GDP di Indonesia tercatat sebesar 48,41%, sementara rasio loan to GDP negara lain seperti Malaysia tercatat sebesar
145,30%. Hal ini memperlihatkan bahwa Indonesia merupakan lahan potensial yang besar bagi para investor, khususnya
sektor perbankan Indonesia, karena sektor finansial di Indonesia didominasi oleh sektor perbankan.
Kondisi fundamental industri perbankan Indonesia termasuk yang terbaik di asia tenggara dengan rata-rata NIM bank
komersial sebesar 5,59% dan NPL dikisaran 3,05% posisi Juni 2016. Namun demikian, industri perbankan sedang
mengalami tantangan yang bersumber dari kondisi makro ekonomi Indonesia dimana pertumbuhan ekonomi sedang
sejak imya era boom. Pertumbuhan pinjaman industri p

(dalam jutaan Rupiah
30 Juni 31 Desember
2016 2015 014 2013 2012 21

Uraian

Penempatan pada Bank Indonesia dan bank

lain - neto 34437407 49834664 62035442 36306883 66.242.928  73.596.356
Efek-efek - neto 126.069.787 124.873.547  84.168.460 42673665 41.136.880 33.917.516
Tagihan wesel ekspor - neto 7887140 7280883 10527.985 8926072 5934772 4828569
Obligasi Rekapitaisasi Pemerintah 3816931 3815958 4303596 4511419 4315616  8.9%6.026
Efek-efek yang dibeli dengan janji dijual kembali 1123489 845125 30003595 14440063  9.550.521  9.383.298
Tagihan derivafif 18.205 - 536 4981 28850 17818
Kredit yang diberikan - neto 576.998.160 547.318.355 479.211.143 419144730 336.081.042 269.454.726
Piutang dan pembiayaan syariah - neto 17413350 16.261754 15322903 13782030 11.010636  8.970.274
Tagihan akseptasi - neto 4430286 5163471 6525688 3679684  4786.121  1.692.176
Penyertaan saham - neto 283167 269430 251573 222851 196742 164,680
Aset tetap:
Biaya perolehan 30671888 14.687468 11.583.301 8817641  7.218807  5990.344
Akumulasi penyusutan (7157.738)  (6.648.188) (5.665.831) (4.845.020) (4414441) (4.137.526)
Nilai buku - neto 23514150 8039280 5917470 3972612 2804366 1852818
Aset pajak tangguhan - neto 1637471 1983774 1688872 2106212 2024911 2631.958
Aset lain-ain - neto 15324201 13514846 8792891  7.004038 5961840 5293505

TOTAL ASET 907.842.929 878.426.312 801.984.190 626.100.633 551.336.790 469.899.284
LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS
Liabilitas segera 6.064.171 5138562 7.043772 5065527 4911852  3.961.640
Simpanan nasabah 683.730.286 668.995.379 622.321.846 504281382 450.166.383 384.264.345
Simpanan dari bank lain dan lembaga keuangan 6379043 11165073 8655392 3691220 2778618  4024.163
lainnya
Efek yang dijual dengan janj dibeli kembali 0406253 11377958 15486701 10286
Liabilitas derivatif 382,022 445753 717528 1.565.102 152193 173.536
Liablitas akseptasi 4430286 5163471 6525668 3679684 4786121 1692176
Utang pajak 539361 1497262 50805 1266018 895605  1.105.997
Surat berharga yang diterbitkan 18.899.507 10521103 8257990  6.023.133 - -
Pinjaman yang diterima 21727000 35480358 24.986.862  9.084913 10888755 13.007.916
Estimasi kerugian komitmen dan kontiiensi 1.325 1.242 3% y2i) 414 152
Liabilitas imbalan kerja 7201493 8063738  6.687.532 6529755  5.838.152  5.157.872
Liabiltas lain-lain 9271346 7392766  3487.265 3242346 3920266  4.362.189
Pinjaman subordinasi 45.924 56.468 77582 2007024 216562 2136288
TOTAL LIABILITAS T74.479.097 765.299.133 704.278.356 546.526.327 486.455.011 420.078.955
EKUITAS
Modal saham 6.167.291  6.167.291  6.167.201  6.167.291  6.167.291  6.167.291
Tambahan modal disetor / agio saham 2773858 2773858 2773858 2773858 2773858 2773858
Surplus revaluasi aset tetap - bersih 13.824.692 - - - - -
Selisih kurs karena penjabaran laporan 45583 49.069 56468 82.083 44912 49.153
keuangan dalam mata uang asing
[ belum- direalisasi 930613 (1.145471)  (198.888)  (727.644) 740459 765004
atas efek-efek dan Obligasi Rekapitalisasi
Pemerintah yang tersedia untuk dijual -bersih
Keuntungan pengukuran kembali program imbalan 738.534 541.468 124.447 375.345
pasti - bersih
Modal saham diperoleh kembali (saham treasuri) ~ (2.418.948)  (2.286.375)
Saldo laba:
- Telah ditentukan penggunaannya 18115741 1815741 15449160 11005528 8412595 8261766
- Belum ditentukan penggunaannya 9373497 88617.280 73158614 59.735.380 46.667.643 31757488
Total saldo laba 111.289.238 106.733.021 88.607.774  70.740.908 55080238  40.019.254
Total ekuitas yang dapat diatribusikan kepada 133350861 112832861 97.530650 79.411.841 64.806.758 49774560
entitas induk
Kepentingan non-pengendali 31297 204318 175.184 162.485 75.021 45769
TOTAL EKUITAS 133.663.832 113427179 97.705.834 79.574306 64.881.779  49.820329
TOAL LIABILITAS DAN EKUITAS 907.842.929 878.426.312 801.984.190 626.100.633 551.336.790 469.899.284

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lainnya

(dalam jutaan Rupiah, kecuali ditentukan lain)
30 Juni 31 Desember
01 015 015 014 013 012 2011

Uraian

PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
Pendapatan bunga dan syariah:

Pendapatan bunga 45450666 40343305| 83007745 73065777 51720831 48272021 47296178
Pendapatan syarizh 1208525 1203326 2426292 2096436 1740253 1338400 868170
Total pendapatan bunga dan syariah 46740191 41546631| 85434037 7512213 59461084 49610421 48164348

Beban bungadan syariah:

Beban bunga (13.249.856) (13.282495) | (26.141.100) (22.684.979) (145%0.223) (12599.060) (13.275.304)
Beban syariah (615.979)  (487.925)| (1013170)  (994824)  (T64590)  (527.595)  (461.968)
Totabeban bunga dan syarich (13765837) (13.770.420)| (27.154270) (23670803) (15.354813) (13.126656) (13737.272)
Pendapatan bunga dan syariah neto 32983354 21776211 58.279.767 51442410 44406271 36483766  34.427.076
Pendapatan premi 1212775

Beban Kaim (1.257.634)

Pendapatan premi - neto (44.859) - - - - - -
Pendapatan bunga, syariah dan premi - neto 3938495 21776211 58279767 51442410 4406271 36483766 34427076
Pendapatan operasional lainnya:

Provisi dan Komisiainnya 413440 3546346 7305973 6072460 4862438 3929559 3368820
Penerimazn kembal aset yang telah dhapusbukukan 1203798 928640| 2341945 2100676 1948158 2290367  1.797.048
Keuntungan transaksi mata uang asing - neto 33305(  deTA67 297304 4TTEM 428800 3H52

Keuntungan dari penjualan efek-efek dan Obligasi

peﬂambatan dari kisaran diatas 20% yoy pada tahun 2010 - 2013 menjadi 8,9% yoy pada bulan Jum 2016 lalu. Kondisi
tersebut diikuti dengan melambatnya pertumbuhan dana pihak ketiga mencapai 5,9% yoy posisi Juni 2016, sehingga LDR
stabil di kisaran 90% sejak akhir tahun 2013. Merespon kondisi tersebut, Bank Indonesia telah menurunkan tingkat GWM
dari 8% menjadi 6,5% untuk membantu likuiditas bank dan OJK telah F kan bank untuk relaksasi
dalam proses restrukturisasi kredit untuk meredakan tingkat NPL. Namun demikian, NPL masih dalam tren kenaikan
sejak bulan Desember 2013 sebesar 1,77% menjadi 3,05% pada bulan Juni 2016. Hal ini juga senada dengan kondisi
kualitas kredit Perseroan dimana NPL mengalami kenaikan dari 1,55% pada akhir bulan Desember 2013 menjadi 2,31%
pada akhir bulan Juni 2016. Kenaikan NPL ini terutama terjadi pada segmen Ritel Komersial, Menengah, dan Korporasi.
Strategi yang dilakukan untuk menekan laju pertumbuhan NPL antara lain dilakukan dengan dimulainya program penurunan
NPL untuk segmen Ritel Komersial, "The Lower The Better", yang melibatkan 100 Account Officer untuk 100 Kantor Cabang
dengan NPL tertinggi sejak bulan Juli 2015 lalu. Di segmen Menengah, Perseroan memilih untuk melakukan selective
growth dan restrukturisasi organisasi pemutus kredit menengah dilevel Kantor Wilayah. Untuk segmen Korporasi, Perseroan

2. Risiko gagal bayar disebabkan kegagalan dari Perseroan untuk melakukan pembayaran bunga serta hutang pokok g3 pada g g pinjaman korporasi yang berisiko mengalami penurunan kualitas dan
pada waktu yang telah ditetapkan atau kegagalan Perseroan untuk memenuhi ketentuan lain yang pkan dalam v proses isasi pada pinjaman tersebut yang mayoritas masih terkait dengan turunnya permintaan
Perjanjian Pt 1yang dampak dari kinerja dan usaha Perseroan.

C. RISIKO YANG BERKAITAN DENGAN BANK SECARA UMUM

Industri bank di Indonesia tumbuh secara kompetitif dan strategi pertumbuhan Perseroan akan bergantung pada
kemampuannya untuk bersaing secara efektif.

Selain dengan bank \a\nnya Perseroan juga harus kompetisi dengan p
misalnyap (multifinance), p sekuritas yang
modal, seperti obligasi dan saham yang ditawarkan kepada publik melalui penawaran umum.

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN

Tidnkm jadi { i dampak cuk keadaank d Perseroanyang

ggalL. ggal 11 Oktober 2016 atas| padatanggal
30 Juni 2016, 31 Desember 2015, 2014 dan 2013 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Purwantono, Sungkoro
& Surja dengan pendapat opini wajar tanpa pengecualian.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN DAN ENTITAS ANAK

1. Riwayat Singkat Perseroan

Pada awalnya Perseroan didirikan di Purwokerto, Jawa Tengah oleh Raden Aria Wirjaatmadja dengan nama De
Po Hulp en der Hoofdeen atau Bank Bantuan dan Simpanan Milik Kaum Priyayi
yang Berkebangsaan Indonesia (pribumi). Bank ini berdiri pada tanggal 16 Desember 1895, yang kemudian dijadikan
sebagai hari kelahiran Bank BRI.

Pada periode setelah kemerdekaan RI, berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 1 tahun 1946 Pasal 1 disebutkan bahwa
Perseroan adalah Bank Pemerintah pertama di Republik Indonesia. Dengan adanya perang mempertahankan kemerdekaan
pada tahun 1948, kegiatan Bank BRI sempat terhenti untuk sementara waktu dan baru mulai aktif kembali setelah perjanjian
Renville pada tahun 1949 dengan berubah nama menjadi Bank Rakyat Indonesia Serikat. Pada waktu itu, melalui PERPU
No. 41 tahun 1960, dibentuk Bank Koperasi Tani dan Nelayan (BKTN) yang merupakan peleburan dari Bank BRI, Bank
Tani Nelayan dan ij (NHM). Kemudian Penetapan Presiden (Penpres) No. 9 tahun
1965, BKTN diintergrasikan ke dalam Bank Indonesia dengan nama Bank Indonesia Urusan Koperasi Tani dan Nelayan.
Setelah berjalan selama satu bulan, Pemerintah mengeluarkan Penetapan Presiden No. 17 Tahun 1965 tentang
pembentukan bank tunggal dengan nama Bank Negara Indonesia. Dalam ketentuan baru itu, Bank Indonesia Urusan

jasa finansial lainnya, seperti
dan instrumen pasar

komoditas atau lemahnya kinerja ekspor. Sedangkan beberapa pinjaman dengan prospek usaha yang kurang menjanjikan
telah diklasifikasikan dalam kategori NPL sejak tahun 2015, sehingga NPL di segmen Korporasi non BUMN telah mengalami
kenaikan dari 1,78% di tahun 2014 menjadi 4,78% di tahun 2015 dan stabil di angka 4,67% pada bulan Juni 2016 lalu.
Melihat kondisi perbankan yang belum favorable tersebut, di tahun 2016 ini, pertumbuhan pinjaman difokuskan pada
segmen yang relatif lebih rentan terhadap kondisi makro ekonomi, antara lain segmen Mikro dengan program KUR dan
segmen Konsumer, terutama pinjaman kepada pegawai dengan penghasilan tetap, serta pinjaman yang terkait dengan
kebutuhan pemerintah di segmen Korporasi BUMN. Sedangkan di sisi mid-end dan back-end, Perseroan berusaha untk
mengoptimalkan proses restrukturisasi dan penyelesaian pinjaman bermasalah. Dengan berbagai strategi tersebut,
diharapkan NPL Perseroan akan terjaga dikisaran 2,1% sampai dengan 2,4% selama tahun 2016.
Perseroan optimis mampu untuk membukuan pertumbuhan bisnis di tahun 2016. Harapan atas stabilnya daya beli
kelas Perseroan optimis mampu mempeluas pasar kredit ritel dan komersial serta
menyerap potensi dana masyarakat. Perluasan jaringan pelayanan berbasis teknologi yang telah dilakukan Perseroan
dalam beberapa tahun terakhir seperti penambahan jumlah merchant dan Electronic Data Capture (EDC) diharapkan
akan mulai memperlihatkan hasilnya pada di 2016.

Peningkatan target penyaluran kredit KUR menjadi sebesar Rp100 triliun yang dicanangkan Pemerintah juga menjadi
peluang bagi Perseroan di tahun 2016. Berbekal keunggulan jaringan pelayanan yang sangat luas baik berupa jaringan
kantor pelayanan maupun jaringan berbasis teknologi, Perseroan optimis mampu meningkatkan segmen pasar kredit
mikro. Pada tahun 2016, Perseroan untuk lurkan KUR sebesar Rp67,5 triliun yang terdiri dari
Rp61 triliun KUR Mikro dan Rp6 triliun KUR Ritel serta Rp500 miliar KUR Tenaga Kerja Indonesia (TKI). Dengan suku
bunga baru di tahun 2016 sebesar 9% dengan subsidi pemerintah sebesar 10%, diharapkan bahwa pertumbuhan Kredit
Mikro akan meningkat ke 17% sampai dengan 18% di tahun 2016.

STRATEGI USAHA

Dengan mempertimbangkan kondisi internal dan eksternal yang dapat berdampak terhadap kinerja usahanya, Perseroan
menyusun rencana bisnisnya dengan dilandasi oleh nilai-nilai dan destination statements dalam Rencana Jangka Panjang
2013 -2017. Di tahun 2016, Perseroan akan menerapkan strategi “Selective Growth'.

Pertumbuhan secara selekif akan difokuskan untuk market melalui value chain dan

banking, pengembangan pasar secara selektif, melakukan inovasi yang produktif, akselerasi pertumbuhan bisnis mikro
dan melakukan pertumbuhan bisnis secara non-organik. Langkah-langkah tersebut akan diimbangi dengan penguatan

Rekapitalisasi Pemerintah - neto 291707 27681 86485 121575 18252 Q6710 132246
Keuntungan yang belum direalisasiken dari perubahan
nilai wajar efek-efek dan Obligasi Rekapttalisasi

intah -nel 21% - - 6400 - 13651

Lain-ain 2219413 O1B4d6| 2157471 TEOTZS 982087 1716045 428688

Total Pendapatan operasional lainnya 8051003  5734508| 12409041 0200440 8348450 8389732 5775975
Beban penyisihan kerugian penurunan nilai atas aset

keuangan - neto (7.530404)  (3.996.668) | (8.891.305) (5.721.905) (3947.875) (2668.177)  (5.791.638)

(Penyisihan) pembalikan beban estimasi kerugian
komitmen dan kontiensi - neto (63) (138) (844) (175) 191 (262) 93623
Pembalikan (penyisihan) kerugian penurunan nili atas

aset non keuangan - nefo (28.765) 5% (8.056) 27 1309 (31489 164841
Beban operasional lainnya:
Tenaga kerja dan tunangan (10326.259) (7965859 | (16.599.166) (14.166422) (12231.9%4) (9.605.547) (B.700847)
Urum dan administasi (B5T7.500)  (4757.138)| (10.380.547)  (9.184.155) (7.518.806) (6.343661) (5.678.786)
Premi program penjaminan Pemerintzh (630.884)  (690.380)  (1.296475) (1.030.657)  (911.957)  (749.297)  (624.057)
Kerugian yang belum direalisasian dari perubahan

nilai wajar efek-efek dan Obligesi Rekapitasasi

Pemerintah - neto - (973] (10.945) (13.208)
Kerugian transaksi mata uang asing - neto (256.028) - - - - -
Lain-ain (1.648.824) (1940825] (2988571)  (2334.041)  (1704733)  (2792.527)  (2081.937)
Total beban operasional lainnya (18.650.575) (15.355.176) | (31.275.696) (26.715.215) (22.380.778) (19.491.082) (17.085.621)
LABA OPERASIONAL ATIO6M 14150792 | 30512907 28306916 2627577 22682538  17.584.230
PENDAPATAN NON-OPERASIONAL - NETO 798459 642233| 198011 2407496 1782489  A77.034  1.71.650
LABA SEBELUM BEBAN PAJAK 15577830 14802025| 32494018 30804412 27.910.066 23.859.572  18.755.860
BEBAN PAJAK (3305344)  (2668262)| (1083.230) (BSTT5N) (65E5T) (.A72%2) (3667.884)
LABA PERIODETTAHUN BERJALAN 12182486 11953763 25410768 24226601 21354330 18.687.380 15.087.996
Pendapatan komprehensif lainnya:
Akun-akun yang tidak akan direklasifikasi

ke laba rugi
Pengukuran kembali atas program imbalan pasti 262064 127.044| 55776 (334977) 3300883
Pajak penghasian terkait akun-akun yang fidak akan

diekiasiiasi ke laba rug (86351) (3U766)| (13094 BTA2  (8522)
Surplus revaluasi aset tefap 14315527 - - - -

Akun-akun yang akan direklasifikasi ke laba rugi

Selisih kurs karena penjabaran laporan keuangan dalam
mata uang asing

Keuntungan (kerugian) yang belum direalisasi atas
efek-efek dan Obligasi Rekapitalisasi Pemerintzh
yang tersedia unfuk dijual - neto dengan
jumlah yang diransfer ke laba rugi sehubungan
dengan perubahan niai wajar efek-efek dan

(8) B (%9 (86 AT (M) 196

Koperasi, Tani dan Nelayan (dahulu BKTN) diintegrasikan dengan nama Bank Negara Indonesia Unit Il bidang Rural, struktur neraca dan laba rugi Perseroan melalui perbaikan kualitas aset, struktur dana, peningk Obligasi Rekapitaisasi Pemerintah yang tersedia
sedangkan NHM menjadi Bank Negara Indonesia Unit Il bidang Ekspor Impor (Exim). jaringan melalui efficiency business process, p pekerjadan kualitas IT& A untuk dijual 2716874 (367.247)| (1264129) 709619 (1966470)  (33481) 274402
Berdasarkan Undang-undang No. 14 Tahun 1967 tentang Undang-undang Pokok Perbankan dan Undang-undang No. 13 Information System (MIS), serta penyelarasan branding Perseroan Peak penghstan terait akun - akun yang akan
Tahun 1968 tentang 8ndang-€mdang Bank Sentral, Bank I%donesig dikembg\ikan fungsinya sebagai Bank Sgentra\, dgn Bank  Pembiayaan kepada segmen bisnis Mikro, Kecil dan Menengah (MKM) tetap menjadi fokus pertumbuhan kredit Perseroan. diekiasiasi ke laba rug (686550) 1812|360 (T8E0) 4962 MI0 (181G
Negara Indonesia Unit Il Bidang Rural dan Ekspor Impor dipisahkan masing-masing menjadi dua bank yaitu Bank Rakyat Namun demikian dengan memperhatikan peluang bisnis di segmen korporasi yang memiliki potensi value chain kepada Penyesug\an atas ansaks kepeqt\ngan non-pengendal . - . . -a .
Indonesia dan Bank Ekspor Impor Indonesia. Selanjutnya berdasarkan Undang-undang No. 21 tahun 1968, tugas-tugas ~ bisnis MKM, maka Perseroan juga mengalokasikan sumber daya pada segmen ini terutama pada segmen bisnis BUMN. Penghasian (beban) komprefiensi an perodefiahun
pokok Perseroan sebagai Bank Umum ditetapkan kembali. Disamping itu, Perseroan juga akan mengi ikan konsep banking dalam rangka pemberian layanan berelan - seteleh pajek 16108078 (18528%)( (538858) 24919 (1037986)  (6O30) 208505
o i i i value chai i TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF PERIODE/
Sejak disafkan berdasarkan Undang-undang No. 21 Tahun 1968 tanggal 18 Desember 1968, maka berdasarkan Pasal  Perbankan yang terintegrasi bagi nasabah ritel maupun wholesale. Dengan opt konsep value chain dan & I
45 Undang-undang No. 14 Tahun 1967 tanggal 30 Desember 1967 tentang Perbankan jo. Pasal 55 Undang-undang No. fa”kgg ni d\f;ar;zkan :’IKSPab”z‘ 2‘5’“5 Paldiiegme’; Z'S”'; Mi(MI‘:a” korporasi serta pelayanan erd-to-end banking solution b IT:HU: B.EIRJALAM b it B0 NIBHO) AN UM LHLHO 1BEIN 15206501
7 Tahun 1992 tanggal 25 Maret 1992 sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang No. 10 Tahun 1998 tentang epada nasabah dapat tumbuh dengan lebih cepat dan berkualitas. 404 tanun berjaian per sanam yang dapat
Perbankan, Perseroan dapat menjalankan kegiatan usahanya di bidang perbankan. Dari sisi penghimpunan dana pihak ketiga, strategi funding mix Perseroan tetap diutamakan dari penghimpunan dana d(;a:nhu;\ka‘n:epadipemlhk entias nduk w ol e ww  msn me s
Berdasarkan Undang-undang Perbankan No. 7 Tahun 1992 dan Peraturan Pemerintah RI No. 21 Tahun 1992 status  Pihak ketiga, khususnya dana murah (giro dan tabungan). Disamping v, Persercan juga berencana menjajaki alternatif m{ﬁ%ﬁp | ! 030, ; ! i )
Perseroan berubah menjadi PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) dan 100% sahamnya masih dimilki oleh Negara ~ SUmber " fain Sefe"‘ Obh?(asw veg CetrtllﬁcateuiDepOS/ft(NCp) dan Med/u_rréT‘erm Note (WN)‘ o
Republik Indonesia. Ini akan unt ungsi alam p
Perubahan Perseroan menjadi PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) tersebut dituangkan dalam Akta Pendirian No. 133 Kredit secara selekff dan berkesmambungan . . 30 Juni Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
tanggal 31 Juli 1992, yang dibuat dihadapan Muhani Salim, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah mendapat pengesahan P?’Sefoa”JUQa peny jasajasa kan yang mendukung seluruh aktivitas keuangn nasaba_h Uraian a6 | 2015 2014 2013 2012 2
Menter Hukum dan Hak Asasi Manusia (dahulu Menteri Kehakiman) b Surat Kep No. C2-6584.HT.01.01. baik dalam pengelolaan keuangannya maupun dalam transaksi dengan rekanannya dengan memanfaatkan jaringan kerja Permodaln
TH.92 tanggal 12 Agustus 1992, dan telah didaftarkan dalam buku register pada Kantor Pengadian Negeri Jakarta Pusat real time online Pers_eroan yang tefsebard\ seluruh Indonesia. Strategi \m‘dimaksudkan untuk merr_wb_angun‘closed financial Rasio Kecukunan Modal (CAR)® 10 2059% 1831% 16.9%% 16.95% 14965
dibawah No. 2155/1992 pada tanggal 15 Agustus 1992, serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia zﬁ:my:e’;gn:):r:b;:';séy‘gi:"a’g:’:ﬁiﬁzaﬁg;zg?:gr:zgzzpr:::‘ésﬁgm’"bzzigify’zh:g’E;Z;f’;f:;’a&rj’;‘:mf:f; Aktilva Pr:d:stif (cary o o o o o o
No. 73 tanggal 11 September 1992, Tambahan No. 3A. }
‘g‘g p ‘ ’ nasabah. Pemanfaatan seluruh produk dan jasa yang berasal dari closed financial system tersebut diharapkan akan Aset. produklif bemasalah dan aset non
Akta pendirian yang di dalamnya memuat anggaran dasar telah mengalami beberapa kali perubahan. Perubahan anggaran meningkatkan perolehan foe based income produktif bermasalah terhadap total aset
dasar untuk disesuaikan dengan Undang-undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas dan Peraturan BAPEPAM N | . produkif dan aset non ptodukif 153% 1.33% 1,09% 1,06% 119% 179%
i | i Untuk menjaga dan meningkatkan pangsa pasar, maka Perseroan terus perluasan ! ! ! ! ! !
danlK No. lX‘M- fanggal 14 ei 2008 tentang PokokcPokok Anggaran Dasar Eien Yang Melakukan Penavaren Umum erbankan khususnya melalui electronic outlets, seperti penambahan mobile outlet serta melalui kerjasama dengan pihak sel produkif bermasaleh terhadap tfal aset
ElekBerste Ekuqas Dan'Perusghaan Punik dlm uatdalgm o Pemyatgan Keputusen Rt Umum Pemegang Saham No: Eeh ja. Pembukaan ﬁmt kerja konvensional akar; dilzkukgn secara selektif terutama di segmen V\mkmJ aitu lebih S\araﬁlkan produli 182% 157 125% 128% 146% 185%
51tanggal 26 Mei 2008 dibuat dihadapan Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah mendapat persetujuan Menteri ga. I Nl ) g ¥ Cadangan Kerugian Penurunan Niai (CKPN)
Hukum Dan Hak Asasi Manusia berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-48353 AH.01.02.Tahun 2008 tanggal 6 Aqustus  kepada pembukaan Teras BRI. Selain itu, Perseroan juga berencana untuk memperluas pasar dengan pembukaan Kantor aset keuangan terhadap aset produk 275% 237% 240% 200% 343% 451%
2008, dan telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 68 tanggal 25 Agustus 2009, Tambahan No. 23079, Cabang di luar negeri untuk bisnis Perseroan. NPLbruto 231% 202% 169% 155% 178% 230%
Setelah Akta No. 51 tanggal 26 Mei 2008 tersebut, anggaran dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali perubahan.  Berangkat akan adanya k mengelola | bat K teknologi dan inovasi utamanya NPL neto 0,60% 052% 0,36% 031% 034% 042%
Perubahan terakhir adalah berdasarkan Akta No. 1 tanggal 1 April 2015 dibuat dihadapan Fathiah Helmi, S H., yang dalamindustri perbankan, di tahun 2015 Perseroan telah membemuk unt kerja Change Management yang bertugas untuk Profiltabilitas
pemberitahuan perubahannya telah diterima dan dicatat dalam database Sistem Administrasi Badan Hukum Kementerian ~ Mempersiapkan Perseroan menjadi perusahaan yang selalu terdepan diindustri. Unitkeria Change Management berperan Imbal hesilaset (ROA) 368% 419% 473% 503% 515% 493%
i ; " ¥ i ikan navigasi kepada untuk dan bahkan evolusi bisnis baik dari ' ! ! ! ’ '
Hukum Dan Hak Asasi Mansia berdasarkan Surat No. AHU-AH 01.03-0054353 tanggal  Apri 2015. sisi manusia, proses bisnis, maupun produk serta layanan. Unit kerja Change Management juga melakukan koordinasi Imbal hesil ekuitas (ROE) 2% 289% 31.19% 11% 3B,66% 4249%
Per 30 Juni 2016, Perseroan memilki { kantor pusat, 19 kantor wiayah 467 kanlor cabang (fermasuk 4 uni kera uar lintas D\rektérat untuk mewh'udkan \n&iat\f—inisiatif at);u r& ram kerla strateg\s mau gun o lra?n kerja regulatory dalam Marin bunga bersh (NIV) 843% 8.15% 851% 8.55% 842% 858%
negeri), 603 kantor cabang pembantu, 985 kantor kas, 2,555 Teras BRI, 636 Teras Kelling BRI, 5.362 BRI Unit dan 23.126 Judkan inisiati-in program kerja sirategls maupun program kerja reguiatory Biaya Operasional terhadap Pendapatan
. rangka mendukung pencapaian kinerja terbaik Perseroan. va Op: P P
Jaringan ATM yang tersebar i seluruh Indonesia. 4. JaringanKerja Operasional (BOPO) T40%| 6796%  6542%  6058%  5993%  66,60%
2. Perkembangan Kepemilikan Saham Perseroan " o - ' L ‘ Likuiditas
Perkembangan kepemilikan saham Perseroan hingga tanggal 31 Maret 2016 telah diungkapkan dalam Informasi Tambahan Jaringan distiusi Perseroan yang lersebar di wiayeh Indonesia merupakan dasar bisnis dan kekuatan utama bagi Loan to Deposit Ratio (LDR) 9003%| 8688%  8168%  8854%  7985%  7620%
- . Perseroan. Jaringan distribusi ini meliputi Kantor Wilayah, Kantor Cabang, Kantor Cabang Pembantu, Kantor Kas, BRI Kepatuh
yang dierbikan oleh Perseroan pada tanggal 19 Mei 2016 dalam rangka penawaran umum ObligasiBerkelariutan | Bark Unit, Teras BRI, Teras BRI Keliing dan Jaringan e-channel. Jaringan Distribusi yang luas ditujukan untuk memberikan N
BRI Tahap Il Tahun 2016. Sejak tanggal 31 Maret 2016 hingga tanggal 30 Juni 2016, tidak ada perubahan pada struktur Jovanan dan kemudahan ak %.‘ s 9 beh Porss 9 yang ! Giro Wajib Minimum (GWM) 6,54% 931% 807% 802%  1064% 9.33%
permodalan dan kepemilikan saham dalam Perseroan. pelayanan dan kemudanan aksesibiitas bagi nasaban Ferseroan. Posisi Devisa Netto 3.29% 2,33% 3,86% 3,15% 3,00% 549%
S— Perseroan memiliki Kantor Inspeksi untuk menjalankan fungsi audit internal baik di seluruh unit kerja. Perseroan secara Persentase pelanggaran BMPK
Nita Nominal Rp50 per satiam berkesinambungan mengevaluasi aktivitas bisnis di masing-masing unit kerja untuk memastikan bahwa usaha yang - Phhakterkait Ninil Ninil Nihil Nihl Niil Nifil
Keterangan Jumlah Lembar  Jumlah Nilai Saham (%) dijalankan fokus di bidang-bidang usaha yang produkt. Perseroan mengelola jaringan unit kerjanya dibawah pembinaan - Pihak fidek terkait Nihil Nihi Ninil Nini Nihil Nihil
Saham R dan p pan kontrol yang efektif oleh Kantor Wilayah yang saat ini berdiri di 19 kota besar yang tersebar di Indonesia. Persentase pelampauan BMPK
Mgd:l Dassar_ ADvi 1 250 000 Pengembangan dan penambahan jaringan kerja baik konvensional maupun e-channel merupakan salah satu bentuk - Pihak terkait Nihil Ninil Nihil Nihil Nihil Nihil
- aham ser A Dwiwarna ¢ strategi pemasaran Perseroan dalam rangka memberikan kemudahan, kenyamanan dan meningkatkan pelayanan kepada - Pihak tidak terkait Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil
Jsa'l'a:"f‘fal g‘as Nema SeriB gz ggg 233322 1‘;223 gggzgg;gg mgg nasabah. Pengembangan infrastruktur inidlakukan melalui konsep ekstensifikasi dan i Sirategi T Mulal 2004 sudah memperhitungkan risiko pasar dan mulai 2010 sudah memperhitungkan fisiko operasional
umiah Modal Dasar :000.900, -000.290.000. : dilakukan melalui unit kerja di daerah-daerah baru, strategi i dilakukan melalui ipolensi = Rasio keuangan tidek termasuk Entitas Anak
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh bisnis i daerah yang telah dilayani.
Negara Republik Indonesia Peningkatan akses | bagi nasabah melalui arinoan keria e-channel lebih di \epad | L PERPAJAKAN
- Saam SeriA Dwiwama 1 250 000 eningkatan akses layanan bagi nasabah melalui jaringan kerja e-channel lebil epada jaringan
Saha Biasa Atas Nama Serl B 13999.990.990 3499.999.999.750 575 ATM, EDC serta penyebarluasan SMS banking. Selain bertujuan untuk meningkatkan aksesibilitas kepada nasabah, hal CALON PEMBELI OBLIGASI DALAM PENAWARAN UMUM INI DIHARAPKAN UNTUK BERKONSULTASI
N S R inijuga dapat mendorong efisiensi of | DENGAN KONSULTAN PAJAK MASING-MASING MENGENAI AKIBAT PERPAJAKAN YANG TIMBUL
Masyarakat . - . -
- Saham Biasa Atas Nama Seri B (masing-masing dbawah 5%) 10.669.162.000 2667200500000 4325 S:t\;m:i t::rtijli\ufmi pengembangan akses layanan baik melalui jaringan konvensional dan jaringan elektronik dilakukan R_lr\:sl ZSTIBGE\LSUI\&l:g%Ilggﬁﬁﬁgf::d';:;wvim%ﬁﬁ; g:ﬂgﬁ;lll':ﬁr DENGAN CARA LAIN
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 24.669.162.000 6.167.290.500.000 100,00 g ) X -
Saham dalam Portepel 35330838000 8.832.709.500.000 a s o J;;:ga”PKe”a a o 216 ko ks Kool < s 2015 AGEN PEMBAYARAN
* termasuk saham treasuri sebanyak 221.718.000 saham elama tahun 2015, Perseroan telah membuka @antor kerja konvensional, sehingga pada akhir tahun
i i i PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA
Sampai dengan tanggal Prospektus Ringkas ini diterbitian, tidak ada p pada struktur dan Perseroan telah memiliki 10.612 yang terdiri 1 Kantor Pusat, 19 Kantor Wilayah, 467 Kantor Cabang, 603 Kantor

saham dalam Perseroan.
3. Pengurusan dan Pengawasan

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan No.1 tanggal 2 September 2016 dibuat
dihadapan Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta, yang pemberitahuannya telah diterima dan dicatat di dalam Sistem
Administrasi Badan Hukum Kementerian Hukum Dan Hak Asasi Manusia berdasarkan Surat No.AHU-AH.01.03-0079459
tanggal 13 September 2016, susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Komisaris Utama Mustafa Abubakar
Wakil Komisaris Utama Gatot Trihargo
Komisaris Independen Ahmad Fuad
Komisaris Independen Adhyaksa Dault

Komisaris Independen
Komisaris Independen

A. Fuad Rahmany
A. Sonny Keraf

Komisaris Vincentius Sonny Loho
Komisaris Jeffry J. Wurangian
Komisaris Mahmud *)

Direksi

Direktur Utama Asmawi Syam

Wakil Direktur Utama Sunarso

Direktur Mohammad Irfan
Direktur Zulhelfi Abidin
Direktur Susy Liestiowaty
Direktur Donsuwan Simatupang
Direktur Haru Koesmahargyo
Direktur Kuswiyoto

Direktur Randi Anto

Direktur Sis Apik Wijayanto
Direktur Priyastomo

* efektif setelah dinyatakan dalam surat Perseroan kepada OJK

Cabang Pembantu, 5.360 Kantor Unit, 983 Kantor Kas, 2.543 Kantor Teras, 636 Teras Keliling. Keseluruhan kantor
kerja konvensional tersebut tersebar di seluruh pelosok Indonesia dan terhubung secara real time online.
Jaringan Kerja e-channel
Perseroan secara terus menerus melakukan pengembangan jaringan kerja e-channel. Selama tahun 2015, Perseroan
telah mengimplementasikan 2.000 ATM baru sehingga total jaringan ATM Perseroan di akhir tahun menjadi 22.792
ATM dan mengkokohkan Perseroan sebagai bank dengan jaringan ATM terbesar di Indonesia dengan jangkauan
yang tersebar luas hingga ke seluruh pelosok Indonesia.
Selainitu, Perseroan juga menambah jaringan e-channel lainnya meliputi 500 CDM, 56.500 EDC dan 7 Hybrid Machine.
Dengan penambahan tersebut hingga akhir Desember 2015, Perseroan telah memiliki total 892 CDM, 187.758 EDC,
100 SSB (Self-Service Banking) dan 8 Hybrid Machine.

c. Inovasi dan pengembangan teknologi e-channel
Guna mendukung pertumbuhan bisnis, inovasi di bidang e-channel yang dilakkan selama 2015 adalah sebagai berikut:
= Power Supply ATM Tenaga Surya;

ATM Disabilitas Netra;

Smart EDC;

Cash Recycling Machine;

Currency Exchange Machine;

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Tabel-tabel di bawah ini menggambarkan Ikhtisar Data Keuangan penting dari Perseroan yang berasal dari dan/atau
disajikan berdasarkan laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak untuk periode dan tahun yang berakhir
pada tanggal -tanggal 30 Juni 2016, 31 Desember 2015, 2014, 2013, 2012 dan 2011.

Laporan Posisi Keuangan

(dalam jutaan Rupiah

Uraian 30 Juni 31 Desember

2016 2015 2014 2013 2012 201
ASET
Kas 34201718 28771635 22469167 1971778 13895464 10525973
(Giro pada Bank Indonesia 48106283 61.717.798  51.184.429 40.718.495 42524126 33.040418
Giro pada bank lain - neto 12581483 8736092 10580440 9435120 4841975 5533164

Gedung Bursa Efek Indonesia Tower 1, Lt. 5
JI. Jendral Sudirman Kav. 52-53, Jakarta 12190
Telepon: (021) 5299-1099; Faksimili: (021) 5299-1199

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN FORMULIR PEMESANAN PEMBELIAN OBLIGASI

Prospektus dan Formulir Pemesanan Pembelian Obligasi dapat diperoleh pada kantor para Penjamin Pelaksana Emisi
Obligasi di bawah ini:
PENJAMIN PELAKSANA EMISI OBLIGASI

PT BCA Sekuritas
Menara BCA - Grand Indonesia, Lantai 41
JI. MH. Thamrin No. 1
Jakarta 10310
Telepon: (021) 23587222
Faksimili: (021) 23587300, 23587250,
23587290

PT DBS Vickers Securities Indonesia
DBS Bank Tower, Ciputra World | Lantai 32
JI. Prof. Dr. Satrio Kav. 3-5
Jakarta 12940
Telepon: (021) 29 555 777 / 888 Telepon: (021) 30034900
Faksimili: (021) 350 1724 / 1725 Faksimili: (021) 30034944

PT Indo Premier Securities
Wisma GKBI Lantai 7 Suite 718
JI. Jend. Sudirman No.28
Jakarta 10210
Telepon: (021) 57931168
Faksimili: (021) 57931167

PT Bahana Securities
Graha Niaga Lantai 19
JI. Jenderal Sudirman Kav.58
Jakarta 12190
Telepon: (021) 250 5081
Faksimili: (021) 522 5869

PT Danareksa Sekuritas
Gedung Danareksa Lantai 1
JI. Medan Merdeka Selatan No.14
Jakarta 10110

SETIAP CALON PEMODAL HARAP MEMBACA KETERANGAN MENGENAI PENAWARAN
UMUM INI YANG PENJELASAN LEBIH LENGKAPNYA DAPAT DIPEROLEH DI DALAM

PROSPEKTUS

hanind®



